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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah syari’at Allah yang diturunkan memberi petunjuk kepada 

seluruh umat manusia, agar manusia dapat menempuh jalan yang lurus dimasa 

hidupnya yang sekarang sampai matinya, yaitu hidup diakhirat. Dengan 

demikian Islam memberikan pelajaran kepada manusia mengenai cara 

menjalani dan menjalankan hidup dan kehidupan yang baik  dan benar.
1
 

Pernyataan tersebut mengisyaratkan pentingnya pendidikan bagi 

manusia, sehingga pantas untuk memikul amanat dan tanggung jawab sebagai 

kholifah yang memang dibebankan kepadanya, sekaligus pendidikan juga 

sebagai sarana untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
2
 

Islam sangat menghargai terhadap pendidikan
3
, sebagaimana firman 

Allah dalam Al-qur’an surat al-mujadalah ayat [11] : 58 

ُ   ا ارِْ  رِْ اَ َ َ  ااٍ... اَ  الَِّ  رَْ ا ُ رْ ا... ( 11 )     يَ رَْ ِ ا ااُ الَِّ  رَْ ا ََ  يَ رْ اِ  رُْ  رْ
Artinya:…Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat…(Q.S Al-mujadalah :11) 

Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

                                                           
1
Choirul Fuad Yususf, Inofasi Pendidikan Agama(Jakarta:PT Pena Citasari,2007), 275  

2
. Choirul, Inofasi Pendidikan 275 

3
Soekarno, Metodologi Pembelajaran Pendididkan Agama Islam(Surabaya:elKAF, 2012), 13. 
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secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara.
4
 

Pembelajaran PAI sebagai satu mata pelajaran yang mengandung 

muatan ajaran-ajaran Islam dan tatanan serta kehidupan yang islami perlu 

diupayakan melalui perencanaan pembelajaran yang baik, agar dapat 

mempengaruhi pilihan, putusan dan pengembangan kehidupan peserta didik.
5
 

Tujuan pembelajaran PAI ialah kepribadian muslim, yaitu suatu 

kepribadian yang seluruhnya dijiwai oleh ajaran Islam sebagai dasar sosok 

muslim atau insane kamil. Orang yang berkepribadian muslim dalam Al-

Qur’an disebut “muttaqin”. Karena itu pendidikan Islam berarti juga 

pembentukan manusia yang bertaqwa. Hal ini sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional yang termaktub dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No.20 Tahun 2003 Bab II, Pasal 3 yaitu untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Artinya, tujuan utama pendidikan agama Islam adalah 

mengembangkan keberagaman peserta didik menjadi manusia yang beriman 

                                                           
4
Sekretariat Negara RI, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentangSistemPendidikan. 

5
Zulaichahahmad, Perencanaan Pembelajaran PAI(Jember:mc press, 2008 ), 11. 
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dan bertakwa melalui peningkatan pemahaman, penghayatan, dan 

pengalaman ajaran Islam.
6
 

Dengan demikkian pendidikan agama Islam adalah pengetahuan 

keterampilan dan nilai-nilai ajaran Islam, sebagaimana yang difirmankan 

Allah dalam surat Az-Zumar ayat 9:
7 

تَِ ىا اَ حْرَْةَاَ بِّهِاقُلرْاهَلرْاَ سرْ اهَُ اقَِ تٌاآنَ ءَا ا لَّيرْلِاسَ ِ دً اَ قَ ئِمً ايََرَْ  ُ لآخَِ ةَاَ  يَ رُْ  رْ أَ لَّ رْ
اَرَْ  ااِ َ ا يَتَ َ لََّ اأُ اُ  ارْ .ا الَِّ  رَْ ا يَ رَْ مُ رَْ اَ  الَِّ  رَْ اَ  يَ رَْ مُ رَْ اِ  لَّ

Artinya: (Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 

orang yang beribadah dalam waktu-waktu malam dengan sujud dan 

berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan 

rahmat Tuhannya? Katakanlah:” Adakah orang-orang yang 

mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui:” 

Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 

pelajaran. ( QS Az-Zumar:9 ) 

 

Begitu pentingnya pendidikan dalam kehidupan manusia, bahkan 

untuk menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maka 

diperlukan suatu pendidikan yang berkualitas. Agar dalam suatu pendidikan 

dicapai dengan sempurna maka salah satu komponen penting yang 

menghubungkan tindakan dengan tujuan pendidikan adalah pemilihan 

metodologi yang tepat, sebab tidak mungkin materi pendidikan dapat diterima 

dengan baik kecuali disampaikan dengan menggunakan metodologi yang 

tepat.
8
 

Metodologi pengajaran dapat diartikan metode dan teknik yang 

digunakan guru dalam melakukan interaksinya dengan siswa agar bahan 

                                                           
6
 Sukarno, Metodologi Pembelajaran 

7
 Sukarno, Metodologi Pembelajaran, 52 

8
Syahidin, Menelusuri MetodePendidikan dalam Al-quran (Bandung:ALFABETA, 2009), 43. 
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pengajaran sampai kepada siswa, sehingga siswa menguasai tujuan 

pengajaran.
9
 

Metodologi diartikan juga sebagai tindakan-tindakan pendidik dalam 

lingkup peristiwa pendidikan untuk mempengaruhi siswa kearah pencapaian 

hasil belajar yang maksimal sebagaimana terangkum dalam tujuan pendidikan. 

Oleh sebab itu metodologi memegang peranan penting dalam proses 

pencapaian tujuan pendidikan.
10

 

Dalam pendidikan sebuah pembelajaran yang efektif memerlukan 

perencanaan yang baik, dalam proses pembelajaran itu juga memerlukan 

perencanaan yang baik. Salah satunya dengan media pembelajaran, bahwa 

media mengandung dan membawa atau informasi kepada penerima yaitu 

siswa.
11

 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi 

informasi, sangat berpengaruh terhadap penyusunan dan implementasi strategi 

pembelajaran. Melalui kemajuan tersebut para guru dapat menggunakan 

berbagai media sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran. Dengan 

menggunakan media komunikasi bukan saja dapat mempermudah dan 

mengefektifkan proses pembelajaran akan tetapi juga bisa membuat proses 

pembelajaran lebih menarik.
12

 

                                                           
9
 Nana Sudjana, Media Pengajaran(Bandung:SinarBayuAlgensindo ), 1 

10
Syahidin,Menelusuri Metodologi Pendidikan, 43. 

11
Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis Sebuah Model Pelibatan Masyarakat  Dalam 

Penyelenggaraan Pendidikan ( Jakarta: Prenada Media 2004), 225. 
12

WinaSanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan( Jakarta: 

PRENADA, 2006),162. 
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Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Dalam suatu 

proses komunikasi selalu melibatkan tiga komponen pokok, yaitu komponen 

pengiriman pesan (guru), komponen penerima pesan (siswa), dan komponen 

pesan itu sendiri yang biasanya berupa materi belajar. Kadang-kadang dalam 

proses pembelajaran terjadi kegagalan komunikasi. Artinya, materi pelajaran 

atau pesan yang disampaikan guru tidak dapat diterima oleh siswa dengan 

optimal, artinya tidak seluruh materi pembelajaran dapat dipahami dengan 

baik oleh siswa, lebih parah lagi siswa sebagai penerima pesan salah 

menangkap isi pesan yang disampaikan. Untuk menghindari semua itu, maka 

guru dapat menyusun strategi pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai 

media dan sumber belajar.
13

 

Salah satu media teknologi yang dipakai untuk mengaplikasikan 

pembelajaran yang sangat berpengaruh terhadap minat siswa adalah media 

yang berbentuk TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi), yaitu sebuah 

media pembelajaran yang berbasis komputer, merupakan media pembelajaran 

berbasis teknologi.
14

 

Sebagaimana media yang dipakai di Di SMP Negeri 1 Grujugan 

Bondowoso. Bahwa media yang digunakan di SMP tersebut sudah 

menggunakan media TIK begitu juga dalam pembelajaran PAI yang mana 

agar dalam pelaksanaan KBM lebih menarik dan mempermudah dalam 

pemahaman peserta didik, bahkan di sediakan akses internet dan di fasilitasi 

Wi Fi gratis untuk para guru dan siswa. Di SMP Negeri 1 Grujugan 

                                                           
13

Sanjaya,Strategi Pembelajaran, 162. 
14

Munir, Kurikulum berbasis teknologidan Komunikasi( Bandung: Alfabeta, 2010), 9 
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Bondowoso yang sangat tampak ketika melaksanakan praktek keagamaan 

sangat menarik untuk diteliti, meskipun hanya ada sebagian yang tidak 

menarik. Sehingga peneliti ingin mengetahui faktor apa saja yang mendukung, 

dan langkah apa yang di tempuh sehingga penerapan Media TIK Di SMP 

Negeri 1 Grujugan Bondowoso berjalan dengan baik khususnya pada 

pembelajaran PAI.
15

 

Maka dengan ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

Penerapan Media Tik (Teknologi Informasi Dan Komunikasi) Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 1 Grujugan  

Kabupaten Bondowos Tahun Pelajaran 2015/2016. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penelitian ini menfokuskan 

pada Penerapan Media Tik (Teknologi Informasi Dan Komunikasi) Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Smp Negeri 1 Grujugan  

Kabupaten Bondowos Tahun Pelajaran. Dari fokus tersebut kemudian 

dijabarkan pada sub fokus sebagai berikut : 

1. Bagaimana perencanaan Penerapan Media Tik (Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Smp 

Negeri 1 Grujugan  Kabupaten Bondowos Tahun Pelajaran 2015/2016? 

2. Bagaimana pelaksanaan Penerapan Media Tik (Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Smp 

Negeri 1 Grujugan  Kabupaten Bondowos Tahun Pelajaran 2015/2016? 

                                                           
15

 Observasi. Bondowoso 20 April 2015 
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3. Bagaimana penilaian Penerapan Media Tik (Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Smp 

Negeri 1 Grujugan  Kabupaten Bondowos Tahun Pelajaran 2015/2016? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini sangat perlu menentukan tujuan, karena setiap 

pekerjaan yang tidak ditentukan tujuannya tidak akan mencapai sasaran yang 

tepat, maka tujuan tersebut sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan Penerapan Media TIK (Teknologi 

Informasi Dan Komunikasi) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di Smp Negeri 1 Grujugan  Kabupaten Bondowos Tahun Pelajaran 

2015/2016 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan Penerapan Media TIK (Teknologi 

Informasi Dan Komunikasi) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di Smp Negeri 1 Grujugan  Kabupaten Bondowos Tahun Pelajaran 

2015/2016 

3. Penerapan Media TIK (Teknologi Informasi Dan Komunikasi) Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Smp Negeri 1 Grujugan  

Kabupaten Bondowos Tahun Pelajaran 2015/2016 

D. Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian yang dapat diperoleh mengenai prestasi belajar 

siswa dengan  media ICT ini diharapkan untuk dapat diperoleh manfaat secara 

teoritis maupun praktis yaitu : 
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1. Kegunaan teoritis yaitu dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai bahan informasi dalam upaya menambah dan 

mengembangkan wawasan dan pengetahuan, terutama media TIK 

(Teknologi Informasi dan Komunikasi). 

2. Kegunaan praktis yaitu dengan hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu 

pertimbangan bagi semua pihak yang bergelut di bidang pendidikan, dan 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi siswa sebagai rangsangan 

dalam meningkatkan kualitas siswa. 

E. Definisi Istilah 

Guna menghindari kesalah pahaman dalam penafsiran terhadap judul 

penelitian yang akan dilaksanakan, berikut ini akan ditegaskan makna setiap 

kata dalam judul penelitian antara lain: 

1. Penerapan 

Penerapan adalah proses, cara perbuatan menerapkan
16

. 

2. Media ICT 

      Media TIK adalah media pembelajaran berbasis komputer, merupakan 

media berbasis tehnologi.
17

 

3. Pembelajaran PAI 

Belajar adalah suatu aktifitas yang dilakukan secara sadar untuk 

mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang yang telah dipelajari.
18

 

                                                           
16

KBBI,Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002). Edisi III. Cetakan kedua. 
17

Munir, 23 
18

SyaifulBahriDjamarah, Prestasibelajar dan Kompetensi Guru ( Surabaya: Usaha Nasiona, 1994l 

),22 
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PAI adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh pesertadidik 

agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh.
19

 

Dari uraian tersebut bisa disimpulkan bahwa penerapan media TIK 

dalam peningkatan belajar PAI adalah menerapakan salah satu media yang 

berbasiskan komputer dalam pembelajaran PAI untuk mengubah prestasi 

siswa dari belajar tanpa menggunakan media berbasis komputer. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan ini, akan dijelaskan kerangka 

pemikiran yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini, yang mana 

pembahasannya dibagi menjadi dua, yaitu pembahasan secara teoritis 

berdasarkan literatur yang ada, serta pembahasan analisis yang berdasarkan 

data-data yang diperoleh dilapangan,untuk mempermudah dan memperjelas 

proses penyusunan skripsi ini, yang mana pemikiran kerangka bertitiktolak 

pada judul yang penulis pilih, yaitu penerapan media TIK dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Grujugan Kabupaten Bondowoso. 

Adapun sistematika pembahasannya sebagai berikut : 

Pada Bab I akan dijelaskan mengenai latar belakang, focus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika 

pembahasan. fungsi dari babI ini adalah untuk memperoleh gambaran umum 

dari skripsi ini. 

Pada Bab II akan dijelaskan mengenai kajian kepustakaan, yaitu 

penelitian terdahulu, yang mana mencantumkan berbagai hasil penelitian 

                                                           
19

Ahmad, Perencanaan Pembelajaran, 17. 
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terdahulu yang terkait dengan penelitian ini, dan kajian teori yaitu kajian 

tentang konsep media TIK dan prestasi belajar. Fungsi dari Bab II ini untuk 

mengetahui hasil-hasil dari penelitian, serta membicarakan teori yang terkait 

dengan topik penelitian ini. 

Pada Bab III akan dijelaskan mengenai metode penelitian yang 

meliputi :Pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, 

tehnik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan Tahap-tahap 

penelitian. Fungsi Bab III ini sebabagai acuan atau pedoman dalam penelitian 

ini. 

Pada Bab IV akan dijelaskan mengenai gambaran obyek penelitian, 

penyajian data dan analisis, serta pembahasan temuan. Fungsi Bab IV ini 

untuk pemaparan data yang diperoleh di lapangan dan juga untuk menarik 

kesimpulan dalam rangka menjawab masalah yang telah dirumuskan. 

Pada Bab V akan dipaparkan mengenai kesimpulan dan Saran-saran. 

Fungsi Bab V sebagai rangkuman dari semua pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Untuk memposisikan originalitas dan juga keontentikan penulisan 

skripsi ini perlu dikemukakan beberapa tulisan atau penelitian yang 

mengawali pembahasan ini, terutama yang membahas tentang Media TIK dan 

prestasi belajar PAI. Sebagaimana dari penelitian: 

1. Anny Puspita, skripsi (STAIN Jember 2006) dengan judul “Penerapan 

Manajemen Sumber Daya Manusia Di Madrasah Aliyah Asri Jember 

Tahun Pelajaran 2005/2006” penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif, data yang diperoleh diproses secara deskriptif untuk 

menggambarkan secara utuh dari hasil penelitian yang dilakukan. Adapun 

untuk memperoleh data dalam penelitian digunakan metode pengumpulan 

data yaitu observai, wawancara, dan documenter. 

perbedaannya untuk peneliti terdahulu untuk mengetahui 

penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia di Madrasah Aliyaha Asri 

jember tahun pelajaran 2005/2006 , sedangkan peneliti ingin mengetahui 

bagaimana penerapan media TIK dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, sedangkan Persamaan tersebut terdapat pada pengkajian topik yang 

sama yaitu sama mengkaji penerapan, dan sama menggunakan pendekatan 

kualitatif pada analisis data yaitu deskristif reflektif.
18
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 Puspita Anny.Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia Di Madrasah Aliyah Asri (Jember 

: Stain Jember) 
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2. Elok Rofiqoh, skripsi (STAIN Jember 2006) dengan judul Penerapan 

Manajemen Pendidikan Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Bangsal Sari 

Jember. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif tujannya untuk 

mendeskripsikan Manajemen Pendidikan Di Madrasah Tsanawiyan Negeri 

Bangsal Sari Jember Tahun 2005/2006. Dengan metode penentuan 

responden/sample menggunakan tekhnik sampling sedangkan teknik 

analisis data deskristif reflektif, kemudian untuk memperoleh keabsahan 

data menggunakan triangulasi.
19

 

perbedaannya kalau peneliti terdahulu mendeskripsikan 

Manajemen pendidikan Mts Negeri bangsal sari jember tahun 

2006.Sedangkan peneliti mendeskripsikan penera media TIK dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sedangkan  persamaan terletak 

pada topik pembahasan yaitu penerapan, begitu juga sama dalam metode 

penelitiannya yaitu menggunakan metode pendekatan kualitatif. 

3. Nur faizah,skripsi (Stain Jember 2010) dengan judul Efektifitas 

penggunaan media sebagai sumber dalam peoses belajar mengajar di 

madrasah ibtidaiyah nurul falah kecamatan jangkar kabupaten situbondo 

tahun ajaran 2009/2010. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, 

data yang diperoleh diproses secara deskriptif untuk menggambarkan 

secara utuh dari hasil penelitian yang dilakukan. Adapun untuk 

memperoleh data dalam penelitian digunakan metode pengumpulan data 

yaitu observai, wawancara, dan documenter. 
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 Rofiqoh Elok. Penerapan Manajemen Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Bangsal 

Sari (Jember : Stain Jember) 
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Perbedaannya kalau peneliti terdahulu mendeskripsikan 

Manajemen pendidikan Mts Negeri bangsal sari jember tahun 

2006.Sedangkan peneliti mendeskripsikan penera media TIK dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sedangkan  persamaan terletak 

pada topik pembahasan yaitu penerapan, begitu juga sama dalam metode 

penelitiannya yaitu menggunakan metode pendekatan kualitatif.
20

 

B. Kajian Teori 

1. Konsep Media TIK 

a. Media Pembelajaran 

1) Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latinmedius yang berarti tengah, 

perantara, atau pengantar. Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media 

adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangaun kondisi yang 

membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau 

sikap.
21

 

Batasan lain telah pula dikemukakan oleh para ahli yang 

sebagian diantaranya akan diberikan berikut ini. AECT (Association 

Of Education Communication Technologi) memberi batasan tentang 

media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi.
22

 

 

                                                           
20

 Nur faizah, Efektifitas Penggunaan Media Sebagai Sumber Dalam Peoses Belajar Mengajar Di 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Falah Kecamatan Jangkar Kabupaten Situbondo Tahun Ajaran (Stain 

Jember,2010) 
21

 Azhar Arsyad. Media Pembelajaran ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada.2014), 3 
22

 Arsyad, Media, 3. 
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2) Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Hamalik mengemukakan bahwa pemakain media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 

minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 

belajar, dan bahkan membawa pengaruh psikologis siawa.Selain 

membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga 

dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data 

dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran, dan 

memadatkan informasi.
23

 

Secara khusus media pembelajaran memilki fungsi dan 

berperan untuk: 

a) Menangkap suatu objekatau peristiwa-peristiwa tertentu 

b) Memanipulasi keadaan, peristiwa atau objek tertentu 

c) Menambah gairah dan motivasi belajar siswa
24

 

Levie Dan Lentz mengemukakan empat fungsi media 

pembelajaran, yaitu :
25

 

a) Fungsi atensi, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa 

untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan 

makana visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi 

pelajaran. 

b) Fungsi afektif, yaitu media visual dapat terlihat dari tngkat 

kenikmatan siswa ketika belajar teks yang bergambar. 

                                                           
23

Arsyad, Media, 19. 
24

Sanjaya ,Strategi Pembelajaran, 170. 
25

Arsyad,  Media, 21. 
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c) Fungsi kognitif, yaitu media visual dapat dilihat dari temuan-

temuan penelitian yang mengungkap bahwa lambang visual atau 

gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan 

mengingat informasi yang terkandung dalam gambar. 

d) Fungsi kompensatoris, yaitu media pembelajaran terlihat dari hasil 

penelitian bahwa media visual yang member konteks untuk 

memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca 

untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya 

kembali. 

3) Macam-macam Media Pembelajaran 

Berdasarkan perkembangan teknologi tersebut, media 

pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam empat macam, yaitu : 

a) Media hasil teknologi cetak 

b) Media hasil teknologi audio-visual 

c) Media yang berdasarkan komputer 

d) Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer 

Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau 

menyampaikan materi, seperti buku dan materi visual statis terutama 

melalui proses pencetakan mekanis atau fotografis. 

Teknologi audio-visual adalah cara menghasilkan atau 

menyampaikan amteri dengan menggunakan mesin mekanis dan 

elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual. 
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Teknologi berbasis computer adalah merupakan cara 

menghasilkan atau menyampaikan amteri dengan menggunakan 

sumber-sumber yang berbasis mikroprosesor. 

Teknologi gabungan adalah cara untuk menghasilkan dan 

menyampaikan materi yang menggabungkan pemakaian beberapa 

bentuk media yang dikendalikan oleh komputer.
26

 

b. Media TIK 

Istilah Teknologi dan Komunikasi mempunyai pengertian yang sama 

dengan istilah Information and Communication Technology (ICT).
27

 

Untuk menguraikan teoritis makna dari Teknologi Informasi 

dan Komunikasi tersebut maka akan diuraikan dua makna dari konsep 

tersebut, diantaranya sebagai berikut : 

1) Teknologi Informasi 

a) Pengertian Teknologi Informasi 

Istilah teknologi informasi (Informasi Technologi) mulai 

populer di akhir dekade 70-an. Pada masa sebelumnya istilah 

teknologi informasi dikenal dengan teknologi komputer atau 

pengolahan data elektronik (Elektronik Data Prosessing). 

Secara umum, Lucas menguraikan teknologi informasi, yang 

dijelaskan sebagai berikut :
28

 

                                                           
26

 Arsyad, Media,  34. 
27

 Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (Alfabeta:Bandung,2008),17. 
28

 Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi,h 8 
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“Teknologi informasi adalah segala bentuk teknologi yang 

diterapakan untuk memproses dan mengirimkan informasi 

dalam bentuk elektronis, micro komputer, komputer 

mainframe, dan peralatan komunikasi dan jaringan merupakan 

contoh teknoligi informasi”. 

Teknologi ini menggunakan seperangkat komputer untuk 

mengola data, sistem jaringan untuk menghubungkan satu 

komputer dengan komputer yang lainnya sesuai dengan 

kebutuhan, dan telekomunikasi digunakan agar dapat disebar 

dan diakses secara global.
29

 

Peran yang dapat diberikan oleh aplikasi teknologi 

informasi ini adalah mendapatkan informasi untuk kehidupan 

pribadi seperti tentang kesehatan, hobi, rekreasi dan rohani. 

Kemudian untuk profesi seperti sains, perdagangan, berita 

bisnis, dan asosiasi profesi.
30

 

b) Lingkup Teknologi Informasi 

Secara umum teknologi informasi selalu berkaitan 

dengan dua aspek yaitu perangkat keras dan perangkat lunak. 

Hal tersebut sependapat dengan Abdul Kodir bahwa teknologi 

informasi dibagi menjadi 2 bagian, yaitu perangkat lunak dan 

perangkat keras. Perangkat keras menyangkut pada peralatan-

peralatan yang bersifat fisuk, seperti memory, printer, juga 

                                                           
29

 Munir, kurukulum berbasis teknologi, h 9 
30

 Munir, kurikulum, h 9 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

18 
 

keyboard. Sedangkan perangkat lunak terkait dengan intruksi-

intruksi untuk mengatur perangkat keras agar bekerja sesuai 

dengan tujuan. 

Teknologi informasi terdiri atas enam bagian yaitu : (1) 

teknologi masukan (input technology), (2) teknologi keluaran 

(output technology), (3) teknologi perangkat lunak (software 

technology), (4) teknologi penyimpanan (storage technology), 

(5) teknologi komunikasi (communication technology), (6) 

mesin pemprose (processing mechine) atau CPU.
31

 

c) Komputer Sebagai Perangkat Utama Teknologi Informasi 

Secara umum komputer dapat dibagi kedalam tiga bagian 

utama, yaitu perangkat keras, perangkat lunak, dan pengguna. 

(1) Perangkat Keras 

Sebagai perangkat keras dalam teknologi informasi, 

komputer memiliki sejumlah komponen. Abdul Kadir 

mengemukakan terdapat lima komponen utamakomputer, yaitu 

(a) unit pemrosesan (b) piranti masukan (c) piranti keluaran (d) 

memori utama (e) piranti penyimpan sekunder. 

(2) Perangkat Lunak 

  Komputer tidak akan berfungsi baik tanpa 

keberadaan perangkat lunak (software). Komputer akan 

bekerja berdasarkan intruksi atau perintah. Seperangkat 

                                                           
31

Munir, kurukulum berbasis teknologi 
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intruksi akan diberikan untuk mengendalikan perangkat keras 

komputer. sekumpulan intruksi inilah yang dikenal dengan 

sebutan program atau program komputer. Secara lebih umum, 

program komputer inilah yang disebut perangkat lunak. 

Perangkat lunak dapat dikelompokkan menjadi program 

aplikasi dan program sistem.
32

 

2) Teknologi Komunikasi 

a) Pengertian dan Ruang Lingkup Teknnologi Komunikasi 

  Teknologi komunikasi adalah perangkat-perangkat 

teknologi yang terdiri dari hardware, software, proses dan sistem, 

yang digunakan untuk membantu prose komunikasi, yang 

bertujuan agar komunikasi berhasil. Teknologi komunikasi lebih 

menekankan pada perangkat elektronik. 

  Effert M. Rogers mengemukakan bahwa yang disebut 

teknologi komunikasitermasuk media adalah micro komputer, 

teleconferencing, teletext, videotext, interactive cable television, 

dan communication satellite. 

b) Keterkaitan Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi 

Berdasarkan uraian teknologi informasi dan teknologi 

komunikasi, yang telah dikemukakan nampak keterkaitan diantara 

kedua konsep tersebut sangat erat. Teknologi informasi lebih 

menekankan pada pelaksanaan dan pemrosesan data seperti 

                                                           
32

 Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi, 8 
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menangkap, menyimpan, mengambil, memanipulasi atau 

menampilkan data menggunakan perangkat-perangkat teknologi 

elektronik terutama komputer. Maka teknologi informasi tersebut 

belum menggambarkan secara langsung keterkaitannya dengan 

sistem komunikasi, namun lebih pada pengelolahan data dan 

informasi. 

Sedangkan teknologi komunikasi menekankan pada 

penggunaan perangakat teknologi elektronika dan lebih 

menekankan pada aspek ketercapain tujuan dalam proses 

komunikasi, sehingga data dan informasi yang yang diolah dengan 

teknologi informasi harus memenuhi kriteria komunikasi yang 

efektif. 

Secara lebih ringkas, Martin mengemukakan adanya 

keterkaitan antara teknologi informasi dan teknologi komunikasi, 

bahwa teknologi informasi lebih pada sistem pengelolaan 

informasi sedangakan teknologi komunikasi berfungsi untuk 

pengiriman informasi. Dengan demikian TIK tidak identik dengan 

komputer namun juga dengan segala sesuatu yang berupa sofware 

dan hadwareyang dapat membantu manusia.
33

 

3) Pendekatan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

 Penerapan TIK/ICT disekolah memerlukan pendekatan 

yang tepat dengan tujuan, kondisi dan kemampuan sekolah. Hal ini 

                                                           
33

Munir, Kurikulum Berbasis Teknologidan Komunikasi (Alfabeta:Bandung,2008), 14  
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disebabkan karena penerapan TIK memerlukan dukungan tidak 

hanya dari factor sumber daya tetapi juga faktor sarana dan fasilitas 

pendukung. Setiap pendekatan TIK termasuk didalamnya adalah 

visi, tujuan, pengembangan perencanaan, fasilitas yang dibutuhkan, 

metode pembelajaran dan sistem evaluasi. Hal ini sejalan dengan 

rumusan UNESCO, bahwa terdapat empat pendekatan dalam 

pengembangan TIK/ICT di sekolah. Pendekatan tersebut meliputi 

:emerging approach, appliying approach, integrating approach, 

dan transforming approach. 

a) Emerging Approach 

  Pendekatan ini merupakan langkah awal dalam 

mengembangkan langkah-langkah TIK di sekolah. Sekolah 

memulai untuk menyediakan beberapa peralatan dan beberapa 

perangkat lunak. pada tahap awal ini, pengelola sekolah serta guru 

mulai untuk mengkaji konsekuensi dan berbagai kemungkinan 

penerapan TIK pada kurikulum sekolah. 

b) Applying Approach 

  Pendekatan ini berhubungan dengan sekolah dimana 

kontribusi TIK terhadap aspek pembelajaran telah berkembang. 

Pada tahap ini para guru dan pengembang menggunakan TIK untuk 

berbagai tugas dalam hal manajemen sekolah dan pelaksanaan ku

 rikulum. 

c) Integrating Approach 
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  Pendekatan ini ditandai dengan keadaan sekolah yang 

sudah dilengkapi perangkat teknologi yang menyatu dengan 

laboratorium, kelas, dan kantor administratif. Pengembang TIK di 

sekolah mengembangkan cara baru yang produktif untuk 

mengembangkan TIK secara professional. 

d) Transforming Approach 

  Pendekatan ini dihubungkan dengan sekolah yang telah 

menggunakan TIK secara kreatif untuk mengevaluasi dan 

memperbarui organisasi sekolah.
34

 

4) Strategi Perencanaan TIK 

Keberhasilan implementasi TIK ditentukan oleh beberapa 

faktor di antaranya diperlukan strategi perencanaan implementasi 

dengan memperhatikan berbagai macam aspek, seperti out come, 

pembiayaan, pihak yang bertanggung jawab, sumber yang 

dibutuhkan, dan aspek evaluasi. Perencanaan perlu dilakukan 

dengan baik dengan mengakomodasi berbagai sumber seperti 

tujuan, manusia, fasilitas, masyarakat, kebutuhan berbagai pihak, 

kemampuan yang dimiliki oleh sekolah dan daya dukung pihak-

pihak luar. 

5) Strategi Pembelajaran Yang Mendukung Pembelajaran 

Berbasis Teknologi dan Komunikasi(TIK) 

                                                           
34

 Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi,17 
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Model pembelajaran merupakan suatu bentuk pembelajaran 

untuk menciptakan situasi belajar tertentu berdasarkan teori-teori 

dan cara mengorganiksasikan pembelajaran. Berapa model 

pembelajaran yang daptat digunakan dalam pembelajaran berbasis 

TIK, yaitu : 

a) Strategi Pembelajaran Kooperatif 

 Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran aktif yang 

menekankan aktivitas peserta didik bersama-sama secara 

berkelompok dan tidak individual. Pembelajarannya berbentuk 

kerjasama antar peserta didik. Peserta didik mempunyai peran 

untuk mengembangkan materi pembelajaran. Hal ini akan 

memungkinkan terjadinya penggabungan dan pemeriksaan ide 

dalam suasana yang tidak tertekan. 

 Peran pengajar sebagai pembimbing dalam kerjasama di 

kelompok. menciptakan cara agar peserta didik bisa bekerja sama. 

Perta didik tidak dibiarkan belajar sendiri sehingga mendorongnya 

menjadi individualis. Peserta didik pun tidak dihadapkan pada 

kondisi kompetisi yang tidak sehat dengan sesama temannya. 

 Model pembelajaran kooperatif dapat digunakan sebagai 

strategi pembelajaran berbasis TIK dengan e-learning, karena 

adanya kerjasama dalam komunitas, sehingga memudahkan 

berlangsungnya proses transfer informasi dan komunikasi. 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

24 
 

b) Strategi Pembelajaran Aktif (Active learning) 

 Pembelajaran aktif yaitu pembelajaran yang menekankan 

aktifitas dan partisipasi peserta didik. Peserta didik lebih menjadi 

aktif karena berperan sebagai subjek belajar dikelas. peserta didik 

lebih aktif mempelajari materi pembelajaran yang menyiapkan 

peserta didik untuk hidup, dan lebih menikmati suasana kelas yang 

nyaman. 

 Keaktifan peserta didik dalam proses belajar meliputi 

berbagai aspek. Misalnya aktif jasmani seperti pengindraan yaitu 

mendengar, melihata, mencium, merasa dan meraba atau 

melakukan keterampilan jasmaniah. 

c) Strategi Pembelajaran Autentik 

 Pembelajaran autentik yaitu pembelajaran yang 

menerapkan materi pembelajaran secara langsung pada kehidupan 

nyata peserta didik sehari-hari.bentuk pembelajaran autentik antara 

lain  

(1) Pembelajaran Konstruktivis 

Yaitu memberikan perhatian khusus pada pengetahuan 

dan belajar serta menentukan strategi mengajar yang dapat 

membantu pengajar dalam membimbing pesrta didik untuk 

memahami dunia yang dihadapinya. 

(2) Pembelajaran Kontekstual 
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Pembelajaran kontekstual adalah upaya pengajaruntuk 

membantu peserta didik memahami relevansi pembelajaran 

yang dipelajarinya dengan kehidupan yang nyata sehari-hari 

itu adalah dengan melakukan suatu pendekatan dengan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengaplikasikan apa yang dipelajarinya di kelas. 

d) Strategi Pembelajaran Individual atau Mandiri 

Pembelajaran perlu memperhatikan perbedaan 

individual, yaitu pembelajaran yang dapat memberi kesempatan 

kepada peserta didik belajar secara individual.Perhatian pada 

perbedaan individual dalam pembelajaran ini merupakan suatu 

keharusan untuk dilaksanakan oleh pengajar.perbedaan 

individual peserta didik itu antara laindalam hal intelegensi dan 

bakat.
35

 

2. PembelajaranPAI 

1) Pengertian PAI 

Kata Islam secara etimologi berasal dari bahasa arab yaitu 

salima yaslimu – salamata – islamanyang artinya tunduk patuh 

beragama islam. Kata islam juga bentukan dari kata 

istislam(pergerakan diri sepenuhnya kepada ketentuan Allah), 

salam (keselamatan), dan salima (kesejahteraan). Secara harfiah 

islam diartikan menyerahkan diri, selamat atau kesejahteraan, 

                                                           
35

 Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi, 85 
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maksudnya orang yang mengikuti islam akan memperoleh 

keselamatan dan kesejahteraan dunia akhirat.
36

 

PAI adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 

peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati sehingga 

mengimani ajaran agama islam, dibarengi dengan tututan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungan dengan 

kerukunan umat beragama, hingga terwujud kesatuan dan 

persatuan bangsa.
37

 

Sedangkan menurut Zakiyah PAI adalah suatu usaha untuk 

membina dan mengasuh peserta didik agar memahami ajara agama 

islam secara menyeluruh lalu menghayati tujuan yang pada 

akhirnya dapat mengamalkan dan menjadikan islam sebagai 

pandangan hidup.
38

 

2) Dasar Pelaksanaan PAI 

a) Dasar Yuridis/hukum 

(1) Dasar ideal : pancasila, sila pertama : Ketuhanan Yang 

Maha Esa 

(2) Dasar Struktura/konstitusional : UUD 1945 Bab XI pasal 

29 tentang agama 

(3) Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 pasal 3, pasal 36 

dan 37pasal 3 : tujuan pendidikan nsional adalah 

berkembanganya pesertadidikagar menjadi manusia 

                                                           
36

 Sukarno, MetodologiPembelajaran,  47. 
37

 Ahmad, PerencanaanPembelajaran, 16. 
38

 Sukarno, MetodologiPembelajaran, 48.  
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beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha Esa, 

berahlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri, 

sertabertanggung jawab. 

pasal 36 dan 37 : kurikulum disusun antara lain dengan 

memperhatikan peningkatan iman, takwa dan akhlak 

mulia serta wajib berisi pendidika agama, terutama untuk 

jenjang pendidikan dasar dan menengah. 

b) Dasar Relijius 

(1) Tertuang dalam Al-Qur’an An-Nahl : 125.
39

 

ا دِلْْمُْ باِلَّتِِ  وْعِظىةِ الْىْسىنىةِ وىجى ةِ وىالْمى بِيْلِ رىبِّكى باِلِْْكْمى ادُْعُإِلَى سى
بِيْلِهِ وىهُوى أىعْلىمُ  هِيى اىحْسىنإُِنَّ رىبَّكى هُوى أىعْلىمُ بِىنْ ضىلَّى عىنْ سى

 .باِلْمُْ  ىِ ْ نى 
Artinya :Serulah manusia kepada jalan tuhanmu dengan 

hikmah, dan pelajaran yang baik dan bantahlah 

merelka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnyatuhanmu dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dijalannya 

dan dialah yang lebih mengetahui orang orang 

yang mendapat petunjuk.(QS.An-Nahl 125) 

 

(2) Tertuang Al-Qur’an surat ali imron : 104. 

عْرُوْفِ وى  ىن ْ ىوْنى  وىلْ ىكُنْ مِنْكُمْ أمَُّةٌ  ىْ عُوْنى إِلَى الْْىيِْْ وى ىأْمُرُوْنى باِلْمى
 .عىنِ الْمُنْكىرِ وىأوُللِكى هُمُ الْمُْ لُِ وْنى 

Artinya :Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan 

umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 

kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 

munkar, merekalah orang orang yang beruntung.( 

QS.Al-Imron :104 )
40
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 Al-qur’an dan terjemanya.mujma’ al malik fahd li thiba’ al-mus-haf 
40

 Al-qur’an dan terjemanya. 
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c) Dasar Psikologis 

Semua manusia yang hidup di dunia ini membutuhkan 

pegangan hidup yang disebut agama. 

3) Karakteristik PAI 

a) PAI merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran 

ajaran dasar yang terdapat dalam agama islam. Ajaran-ajaran 

dasar tersebut terdapat dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits. 

b) Prinsip prinsip dasar PAI tertuang dalam tiga kerangka dasar 

islam, yaitu akidah, syari’ah dan akhlak. akidah merupakan 

penjabaran dari konsep iman, syari’ah merupakan penjabaran 

dari konsep islam dan akhlak merupakan penjabaran dari 

konsep ihsan. 

c) Mata pelajaran PAI tidak hanya mengantarkan peserta didik 

untuk menguasai berbagai ajaran islam, tetapi yang terpenting 

adalah bagaimana peserta didik dapat mengamalkan ajaran itu 

dalam kehidupan sehari hari. 

d) Tujuan diberikannya mata pelajaran PAI adalah membentuk 

peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.
41

 

4) Profil Guru PAI 

Istilah profile (Inggris) semakna dengan shafhah al- 

syahkshiyah (Arab), yang berarti gambaran yang jelas tentang 

(penampilan) nilia-nilai yang dimiliki leh individu dariberbagai 

                                                           
41
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pengalaman dirinya. Profil guru PAI berarti gambaran yang jelas 

mengenai nilai-nilai (perilaku) kependidikan yang ditampilkan oleh 

guru PAI selama menjalankan pengalamannya selama menjalanka 

tugas atau profesinya sebagai guru PAI.
42

 

Guru PAI akan berhasil menjalankan tugas 

kependidikannya yang akan terarah pada peningkatan prestasi 

belajar PAI bilamana dia memiliki kompetensi pesonal-relegius, 

dan kompetensi profesinal relegius. Kata relegius selalu 

dikaitkandengan masing-masing kompetensi tersebut yang 

menunjukkan adanya komitmen guru PAI kepada ajaran Islam 

sebagai kriteria utama sehingga segala masalah perilaku 

kependidikannya dihadapi, dipertimbangkan, dipecahakan, dan 

didudukkan dalam pesepktif Islam. 

Kompetensi personal-relegius dapat diidentifikasi 

berdasarkan pendapat sebagian ulama, sebagai berikut: 

Menurut Imam Al-Ghazali, kompetensi personal-relegius 

mencakup: 

a) Kasih sayang terhadap peseta didik dan memperlakukannya 

sebagaimana anak sendiri. 

b) Peneladanan pribadi Rasulullah SAW 

c) Bersikap obyektif 

d) Bersikap luwes dan bijaksana dalam menghadapi peserta didik 

                                                           
42

 Ahmad, Perencanaan h 101 
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e) Bersedia mengamalkan ilmunya.
43

 

Menurut Abdurrahman Al-Nahwy mencakup: 

a) Tujuan, tingkah laku dan pola pikirnya bersifat Rabbani 

b) Bersikap ikhlas 

c) Bersikap sabar 

d) Bersikap jujur 

e) Bersikap adil 

Sedangkan kompetensi professional-relegius dapat 

diidentifikasi berdasarkan pendapat sebagian ulama, sebagai 

berikut: 

Menurut Muhammad  Athiyah Al-Abrasyi mencakup: 

a) Pemahaman tabiat, minat, kebiasaan, perasaan dan 

kemampuan peserta didik. 

b) Penguatan bidang yang diajarkan dan bersedia 

mengembanngkannya. 

Menurut Abdurrahman Al-Nahwy mencakup” 

a) Senantiasa membekali diri dengan ilmu dan mengkaji serta 

mengembangkannya dalam pengertian bersedia mengem-

bangkan kemampuan profesionalnya. 

b) Mampu dengan peserta didik dengan baik. 

c) Memahami kondisi psikis peserta didik. 

d) Peka dan tanggap terhadap kondisi dan perkembangan baru.
44
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Dalam pendidikan selalu membutuhkan tiga langkah, yaitu: 

persiapan, pelaksanaan dan penilaian. Persiapan atau perencanaan 

merupakan awal dari suatu kegiatan, berisi berbagai upaya 

mempersiapkan apa yang akan dilaksanakan, sesuai denganh besar 

kecilnya kegiatan serta kebiasaan atau rang yang akan 

mengrjakannya. Ada rencana yang dilakukan dengan cepat, 

sepintas dan tanpa rencana tertulis, ada pula perencanaan yang 

membubutuhkan waktu yang lama, pengerjaan yang seksama, 

melibatkan banyak ahli dan didkumentasikan secara tertulis sangat 

teliti, demikian juga langkah pelaksanaan dan evaluasi hasilnya.
45

 

Demikian halnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dengan diterapkannya media TIK maka upaya yang harus dilakukan 

oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk yaitu melaksanakan 

perencanaan kemudian diteruskan pelaksanaan dengan media TIKdan 

yang bagian akhir yang tidak boleh ditinggalkan yaitu penilaian. 

1) Perencanaan Pembelajaran PAI 

a) Pengertian Perencanaan Pembelajaran PAI 

 Perencanaan pembelajaran PAI adalah upaya untuk 

menata dan mengatur bagaimana agar pembelajaran PAI dapat 

membuat peserta didik belajar, terdorong untuk belajar, 

memudahkan belajar dan tertarik untuk terus menerus belajar 

PAI sesuai dengan kondisi yang ada untuk mencapai hasil 

                                                                                                                                                               
44

 Ahmad, Perencanaan,101. 
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pembelajaran PAI yang diharapkan. Atau dengan kata lain 

upaya untuk memilih, menetapkan dan mengembangkan 

metode pembelajaran yang cocok dengan kondisi yang ada 

untuk mencapai hasil pembelajaran PAI yang diharapkan.
46

 

 Pembelajaran PAI sebagai salah satu mata pelajaran 

yang mengandung muatan ajaran-ajaran islam dan tatanan serta 

kehidupan yang Islami perlu diupayakan melalui perencanaan 

pembelajaran yang baik, agar dapat mempengaruhi pilihan, 

putusan dan pengembangan kehidupan peserta didik. Oleh 

karena itu guru PAI harus memiliki kemampuan untuk 

menyusun perencanaan pembelajaran PAI.
47

 

 Ada empat hal yang terkait dengan kondisi 

pembelajaran, yaitu : 

a. Tujuan pembelajaran PAI. 

b. Materi/isi pembelajaran PAI yang harus dipelajari untuk 

mencapai tujuan. 

c. Sumber belajar PAI yang tersedia dan dapat mengantarkan 

pesan pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. 

d.  Karakteristik peserta didik yang belajar, terutama yang 

terkait dengan kemampuan yang dikuasai peserta didik 

tingkat sosial ekonomi, kelas sosial dan struktur 
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 Ahmad, Perencanaan Pembelajaran,11 
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 Ahmad, Perencanaan, 11 
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masyarakat, jenjang belajar, cara belajar, gaya belajar dan 

sebagainya.
48

 

b) Tujuan dan Manfaat Perencanaan Pembelajaran PAI 

      Setiap kegiatan mempunyai tujuan, salah satu tujuan 

perencanaan pembelajaran PAI adalah agar pereta didik 

memahami konsep perencanaan pembelajaran yang meliputi 

pemahaman terhadap kurikulum, penyusunan dan sebagainya.
49

 

      Perencanaan pembelajaran memainkan peran penting 

dalam memandu guru untuk melaksanakan tugas sebagai 

pendidik dalam melayani kebutuhan belajar siswanya. 

Perencanaan pembelajaran juga dimaksudkan sebagai langkah 

awal sebelum proses pembelajaran berlangsung. Terdapat 

beberapa manfaat perencaan pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar, yaitu : 

a. Sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan. 

b. Sebagai pola dasar mengatur tugas dan wewenang bagi 

setiap unsur yang terlibat dalam kegiatan. 

c. Sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik unsur guru 

maupun unsur peserta didik. 

d. Sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan, sehingga 

setiap saat diketahui ketepatan dan kelambatan kerja. 
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 Ahmad, Perencanan Pembelajaran, 11 
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 Ahmad, Perencanaan Pembelajaran, 12 
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e. Untuk bahan penyusunan data agar terjadi keseimbangan 

kerja.
50

         

Ada enam jenis pendekatan yang dapat digunakan untuk 

merumuskan kompetensi, yaitu : 

a.  Menerjemahkan pelajaran menjadi sejumlah kompetensi 

b.  Pendekatan analisis tugas harus dikerjakan 

c. Pendekatan kebutuhan siswa di sekolah berdasrkan ambisi, 

nilai-nilai, dan perspektif para siswa 

d. Pendekatan teoritis yang disusun secara logisMerumuskan 

tujuan-tujuan secara deskriptif 

e. Mendesain strategi intruksional. Ini berdasarkan pada 

kompetensi-kompetensi yang hendak dikembnagkan  

f. Mengorganisasi sistem pengelolan kelas
51

 

Hamalik teknik merancang sistem belajar berlangsung 

dalam tahap-tahap sebagai berikut:
52

 

a) Menetapkan status system pengajaran 

b) Merumuskan tujuan-tujuan pengajaran 

c) Merencanakan dan melaksanakan evaluasi 

d) Mendeskripsikan dan mengkaji tugas  

e) Melaksanakan prinsip belajar. 

 

 
                                                           
50

 Ahmad, Perencanaan Pembelajaran, 12 
51

Oemar Hammalik. Media Pendidikan 
52

Oemar Hammalik. Media Pendidikan(Bandung:  PT. Citra Aditya Bakti, 1994) 
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c) Fungsi Perencanaan Pembelajaran 

Mengapa proses pembelajar disekolah harus direncanakan 

dengan baik? sebagaimana kita ketahui bahwa proses 

pembelajaran di sekolah merupakan upaya sekolah dalam 

mencapai kompetensi siswa. Karena merupakan suatu upaya 

maka proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan rekayasa 

yang dilakukan sekolah. Rekayasa merupakan suatu kegiatan 

yang sengaja kita adakan untuk mencapai suatu hasil secara lebih 

efektif, lebih efisien, dan lebih menarik.
53

 

Dengan demikian terdapat beberapa fungsi utama dalam 

perencanaan pembelajaran. Pertama adalah menentukan 

kompetensi yang akan dihasilkan dari proses pembelajaran yang 

akan dilakukan. kedua, pemilihan kompetensi yang terlalu tinggi, 

yang mana sekolah tidak dapat memenuhi kebutuhan SDM dan 

sumber daya lainnya akan menyebabkan kompetensi tersebut 

dapat dicapai.
54

  

Prinsip-Prinsip Perencanaan Pembelajaran 

(a) Dilakukan oleh SDM yang tepat dan kompeten 

(b) Memiliki visibilitas 

(c) Beracuan pada masa yang akan datang 

(d) Berpijak pada fakta.
55
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 Nurmaliya, Perencanaan, h 3 
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Nurmaliya,Perencanaan , 4. 
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 Nurmaliya, Perencanaan, h 11 
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2) Pelaksanaan Pembelajaran PAI 

Pelaksanaan pada hakekatnya adalah proses interaksi antara 

peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan 

perilaku kearah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak 

sekali faktor yang mempengaruhi baik faktor internal (datang dari 

dalam diri individu), maupun faktor eksternal (datang dari 

lingkungan).
56

 

Setelah dilakukan perencanaan dalam suatu pembelajaran, 

maka selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran, agar dalam 

sutu pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik maka 

dalam proses resebut perlu adanya rencana pembelajaran yang 

baik.
57

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi syarat terpenting 

berhasilnya pelaksaan pembelajaran: 

(a) Komunikasi, merupakan suatu program yang dapat 

dilaksanakan dengan baik apabila jelas bagi para pelaksana. 

(b) Sumber daya, dalam hal ini dalam suatu pelaksanaan 

pembelajar sangat diperlukan sumber daya, karena tanpa 

adanya sumberdaya, maka pelaksaan tidak akan berjalan. 

(c) Sikap,komitmen, dalam suatu pembelajaran harus 

mempunyai komitmen 
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 Ahmad, Perencanaan Pembelajaran, 35 
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 Nurmaliya, Perencanaan, 12. 
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(d) Struktur, merupakan syarat utama yang harus ada dalam 

melaksanakan proses pembelajaran.
58

 

Dalam proses pembelajaran, tugas guru yang paling utama 

adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya 

perubahan prilaku peserta didik. Umumnya pelakanaan 

pembelajaran mencakup tiga hal yaitu: pre tes, proses dan pos tes. 

a) Pre tes ( tes awal ) 

Pada umumnya pelaksanaan proses pembelajaran dimulai 

dengan pre tes, pre tes berguna untuk menjajaki proses 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. fungsi pre tes antara 

lain: 

(1) Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar, 

karena dengan pre tes pikiran mereka akan terfokus pada 

soal soal yang harus mereka jawab. 

(2) Untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik 

sehubungan dengan proses pembelajaran yang dilakukan. 

(3) Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki 

peserta didik mengenai bahan ajaran yang akan dijadikan 

topik dalam proses pembelajaran. 

(4) Untuk mengetahui dari mana seharusnya proses 

pembelajaran dimulai, tujuan tujuan mana yang telah 

                                                           
58

Joko Susilo Muhammad. kurikulum tindkat satuan pendidikan,manajemen manajemen 

pelaksanaa dan kesiapan sekolah menyongsongnya(yogyakarta:Pustaka Pelajar Offset, 2007) 
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dikuasai peserta didi, dan tujuan tujuan mana yang perlu 

mendapat penekanan dan perhatian husus. 

b) Proses (Pembentukan Kompetensi) 

Proses yang dimaksudkan adalah pelaksanaan proses 

pembelajaran, yakni bagaimana tujuan tujuan belajar 

direalisasikan. proses pmbelajaran perlu dilakukan dengan 

tenang dan menyenangkan, hal tersebut tentu sajamenuntut 

aktifitas dan kreativitas guru dalam menciptakan lingkungan 

yang kondusif.
59

 

Metode dan strategi belajar mengajar yang kondusif 

perlu untuk dikembangkan, misalnya :(a).metode inquiry, (b) 

discovery, (c)problem solving, (d) ceramah, (e) demonstrasi 

dan sebagainya. dengan metodedan strategi tersebut diharapkan 

peserta didik dapat mengembangkan potensinya secara optimal, 

sehingga akan dapat lebih cepat menyesuaikan diri dengan 

masyarakat apabila mereka telah menyelesaikan suatu program 

pendidikan.
60

 

c) Post Tes 

Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran diakhiri 

dengan post tes, sama halnya dengan pre tes, post tes juga 

memiliki banyak kegunaan, terutama dalam melihat 

keberhasilan pembelajaran. Fungsi post tes antara lain : 
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a. Untuk mengetahui tingkat penguasaan pesrta didik terhadap 

kompetensi yang telah ditentukan, baik secara individual 

maupun kelompok. 

b. Untuk mengetahui kompetensi tujuan tujuan yang dapat 

dikuasai oleh peserta didik, serta kompetensi dan tujuan 

tujuan yang belum dikuiasai ini, apabila sebagian besar 

belum menguasai maka perlu diadakan pembelajaran 

kembali. 

c. Untuk mengetahui peserta didik yang perlu mengikuti 

kegiatan remedial, dan peserta didik yang mengikuti 

kegiatan pengayaan, serta untuk mengetahui tingkat 

ksulitan dalam mengerjakan modul ( kesulitan belajar). 

d. Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan terhadap 

komponen komponen modul, dan proses pembelajaran 

yang telah dilaksanakan, baik terhadap perencanaan, 

pelaksanaan maupun evaluasi.
61

 

3) Evaluasi /Penilaian Pembelajaran PAI 

Kekuatan dan kelemahan dari program pengajaran yang 

telah disusun guru biasanya dapat diketahui dengan jelas setelah 

program tersebut dilaksanakan dikelas dan dinilai dengan seksama. 

Hasil yang diperoleh dari penilaian yang diadakan akan memberi 

kepada guru tentang bagian-bagian mana dari program tersebut 
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 Ahmad, Perencanaan Pembelajaran, 37-38 
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yang sudah berhasil dan bagian-bagian mana yang belum berhasil 

mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.
62

 

Ditinjau darisudut bahasa penilaian diartikan sebagai proses 

menetukan nilai suatu objek. Agar dapat mentukan suatu nilai atau 

harga suatu objek diperlukan adanya suatu ukuran atau 

kriteria.Misalnya untuk dapat mengatakan baik, sedang, kurang 

diperlukan adanya ketentuan atau ukuran yang jelas bagaiman yang 

baik, sedang dan yang kurang.Ukuran itulah yang dinamakan 

kriteria.
63

 

Evaluasi hasil belajar dilakukan dengan penilaian kelas, tes 

kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan dan 

sertifikasi, benhmarking, dan penilaian program.
64

 

1. Penilain Kelas 

Penilai kelas dilakukan dengan ulangan ahrian, ulangan umum, 

dan ujian akhir. 

2. Tes Kemampuan Dasar 

Tes kemampuan dasar dilakuakan untuk mengetahui 

kemampuan membaca, menulis dan berhitung yang diperlukan 

dalam rangka memperbaiki program pembelajaran. 

3. Penilain Akhir Satuan Pendidikan dan Sertifikasi 
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Pada setiap akhir semester tahun pembelajaran 

diselenggarakan kegiatan penilaian guna mendapatkan 

gambaran secara utuh dan menyeluruh mengenai ketuntasan 

belajar pesrta didik dalam satuan waktu tertentu. 

4. Benchmarking 

Merupakan suatu standar untuk mengukur kinerja yang 

sedang berjalan, berproses, dan ahsil untuk mencapai suatu 

keunggulan yang memuaskan. 

5. Penilain Program 

Penilain program dilakukan oleh departemen pendidikan 

nasional dan dinas pendidikan secarakontinyudan 

berkesinambungan. Penilaian program dilakuakan dilakuakan 

untukl mengetahui kesesuaian kurikulum dengan dasar, fungsi 

dan tujuan pendidikan nasional, serta kesesuaiannya dengan 

tuntutan perkembanagan masyarakat dan kemajuan jaman.
65
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan untuk mengungkap tentang penerapan 

media TIK dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 

Grujugan Kabupaten Bondowoso adalah pendekatan kualitatif, karena 

yang diteliti adalah proses . 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara 

holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah
66

. 

Kualitatif berasumsi bahwa pemahaman tingkah laku manusia 

tidak cukup hanya dengan Surface Behaviour, melainkan juga perspektif 

dalam diri dari perilaku manusia (Inner Perspective of Human Behaviour) 

untuk memperoleh gambaran utuh tentang manusia dan dunianya
67

. 

Penelitian kualitatif harus mempunyai latar alami, bersifat 

deskriptif, lebih memperhatikan proses dari pada hasil, peneliti cenderung 

menganalisa data secara induktif dan makna merupakan soal esensial.
68
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Ada beberapa criteria dalam penelitian kualitatif meskipun tidak 

sama semua penelitian kualitatif memakai kriteria tersebut, namun ada 

lima kriteria yang menonjol dalam penelitian kualitatif yaitu: Pertama, 

penelitian kualitatif mempunyai setting alami sebagai sumber data 

langsung dan penelitian dalam instrument utamanya. Kedua, penelitian 

kualitatif bersifat deskriptif, yaitu data yang terkumpul berbentuk kata-

kata, gambar bukan angka. Kalaupun ada angka-angka sifatnya hanya 

sebagai penunjang. Data yang diperoleh meliputi transkrip interview, 

catatan lapangan, foto, dokumen pribadi dan lain-lain. Ketiga, penelitian 

kualitatif lebih menekankan proses kerja, dimana seluruh fenomena yang 

dihadapi diterjemahkan dalam kegiatan sehari-hari. Keempat, penelitian 

kualitatif cenderung menggunakan pendekatan induktif. Abstraksi-

abstraksi disusun oleh peneliti atas dasar data yang telah terkumpul dan 

dikelompokkan bersama-sama melalui pengumpulan data selama kerja di 

lapangan di lokasi penelitian. Kelima, penelitian kualitatif memberi titik 

tekan pada makna, yaitu focus penelaah terpaut langsung dengan masalah 

kehidupan manusia.
69

 

Bogdan dan Biklen kembali mengingatkan sebagaimana dikutip 

Moleong bahwa dalam penelitian kualitatif jenis kasusnya harus jelas, 

apakah studikasus tunggal (single case study), atau multi kasus (multi case 

study). Selain itu studi kasus memiliki kecenderungan deskriptif tetapi 
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studi kasus memiliki tujuan dan bentuk yang bermacam-macam, ada 

bentuk teoritis, abstrak dan kongkrit.
70

 

B. Lokasi Penelitian 

Peneliti memilih lokasi penelitian di SMP Negeri 1 Grujugan 

Kabupaten Bondowoso dengan alasan : 

a. Penelitian ini belum pernah dilaksanakan dengan materi yang sama 

dengan penelitian yang akan diteliti sekarang. 

b. SMP Negeri 1 Grujugan adalah lembaga pendidikan formal yang ada 

di Bondowoso yang menurut sebagian orang tu amurid sangat berminat 

untuk memasukkan anaknya di Smp Negeri 1 Grujugan sehingga 

peneliti ingin mengetahui adanya persepsi tersebut, oleh karenaitu, 

pada penelitian ini penulis menetapkan lokasi penelitian di SMP 

Negeri 1 Grujugan Bondowoso 

C. Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

deskriptif, yaitu berupa kata-kata tertulis atau lisan. Adapun sumber 

datanya yaitu : 

a. Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Grujugan Bondowoso 

b. Guru PAI SMP Negeri 1 Grujugan Bondowoso 

c. Guru TIK SMP Negeri 1 Grujugan Bondowoso 

d. Siswa 
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Perilaku yang dapat diamati.  Kalaupun datanya ada angka-

angka, sifatnya hanya sebagai penunjang. Data yang dimaksud meliput 

itranskrip,wawancara, catatan data lapangan, foto-foto, dokumen 

pribadi, nota dan catatan lainnya, termasuk didalamnya deskripsi 

mengenai data situasi. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi Partisipatif 

Observasi partisipatif atau obsevasi partisipan merupakan 

tehnik pengumpulan data yang paling lazim dipakai dalam penelitian 

kualitatif.
71

 

Susan Stainback Menyatakan“ In participant observation, the 

researcher observes what people do, listent to what they say, and 

participates in their activities”. 
72

 

b. Wawancara Mendalam 

Wawancara adalah suatu percakapan dengan tujuan tertentu. 

Tujuan dilakukan wawancara untuk memperoleh konstruksi yang 

terjadi sekarang tentangorang, kejadian, aktifitas, organisasi, perasaan, 

motivasi, pengakuan, kerisauan, dan sebagainya.
73

 

Sehubungan dengan penelitian ini peneliti akan mewawancarai 

orang-orang yang mengetahui dan memahami tentang Penerapan 

Media TIK Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
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Negeri 1 Grujugan Bondowoso. Adapun yang perlu diwawancarai 

adalah orang  yang memahami tentang pelaksanaan Penerapan  Media 

TIK Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 

Grujugan Bondowoso, tentang bagaimana perencanaan, pelaksanaan 

serta penilaian dalam penerapan media Media TIK Dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

c. Dokumentasi 

Selain menggunakan dua tehnik tersebut, penelitian ini juga 

menggunakan tehnik dokumentasi. Tehnik ini digunakan untuk 

melengkapi data yang diperoleh daritehnik observasi partisipatif dan 

wawancara mendalam. Dokumentasi sudah lama digunakan dalam 

penelitian sebagai sumber data, karena dalam banyak hal dokumentasi 

dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahka nuntuk 

meramalkan. 

Arikunto menyatakan, “tidakkalah penting dari metode-metode 

lain, adalah metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal 

atau variable yang berupacatatan, transkrip, buku, suratkabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya”.
74

 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
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ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data. Sedangkan analisis data kualitatif menurut Bogdan 

dan Biklen adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, 

dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain
75

. 

Sebagaimana saran dari peneliti kualitatif, proses analisis data 

dalam penelitian dapat dilakukan sejak peneliti berada di lapangan dan 

pasca pendataan di lapangan penelitian. Memang analisis data yang 

intensif dan ekstensif dilakukan setelah peneliti kembali dari lapangan atau 

ketika semua data penelitian terkumpul. Setelah data terkumpul, peneliti 

segera dengan cepat melakukan analisis data, tidak menunggu sampai data 

itu menjadi dingin, membeku atau malah menjadi kadaluwarsa. Pekerjaan 

analisis data memerlukan usaha pemusatan pikiran, perhatian dan 

pengerahan tenaga fisik dan psikis. Selain menganalisis data, peneliti juga 

masih mendalami kepustakaan guna mengkonfirmasikan teori dan atau 

untuk menjustifikasikan adanya teori baru yang barangkali  ditemukan.  

Dalam penelitian ini,  tehnik analisa data yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis dengan menggunakan model interaktif. 

Pada model analisis ini ada 3 (tiga) komponen yaitu;  
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a. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan dan trasnsformasi data yang muncul dari catatan-

catatan tertulis dilapangan. 

b. Sajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan 

hasil penelitian 

c. Penarikan kesimpulan merupakan penarikan kesimpulan dari 

permasalahan-permasalahan.
76

 

Analisis ini dilakukan dalam bentuk interaktif pada ketiga komponen 

tersebut. 

F. Keabsahan Data 

Dalam hal ini peneliti menggunakan tehnik triangulasi sumber 

dimana data yang telah dikumpulkan kemudian dikaitkan dengan teori-

teori dari terlaksananya penelitian, dan menggali kebenaran informasi 

melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. 

Pemeriksaan keabsahan data sangat diperlukan dalam penelitian 

kualitatif demi keandalan serta tingkat kepercayaan data yang telah 

terkumpul. Tehnik keabsahan data adalah dengan menggunakan tehnik 

triangulasi. Hal ini merupakan sauatu pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu.
77
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Norman K, Deknin mendefinisikan triangulasi sebagai gabungan 

atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena 

yang salingterkait dari sudut pandang perspektif yang berbeda. 

Menurut Norman Ktriangulasi meliputi empat hal yaitu :
78

 

a. Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi 

data dengan cara yang berbeda. 

b. Triangulasi antar peneliti dilakukan dengan cara menggunakan lebih 

dari satu orang dalam pengumpulan data. 

c. Triangulasi sumber data menggali kebenaran informasi melalui 

berbagai metode dan sumber perolehan data. 

d. Triangulasi hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan 

informasi atau thesistatemen. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Untuk mengetahui proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

mulai dari awal hingga akhir, maka perlu untuk diuraikan tahap-tahap 

penelitian yang dilalui oleh peneliti dalam proses penelitian adalah sebagai 

berikut : 

a. Tahap pra Lapangan 

Dalam tahapan pra lapangan terdapat enam tahapan. Tahapan 

tersebut juga dilalui oleh peneliti sendiri,adapun enam tahapan tersebut 

adalah : 
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1) Menyusun Rancangan Penelitian 

Pada tahapan ini peneliti membuat rancangan penelitian 

terlebih dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik 

penelitian dan selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing, dan dilanjutkan penyusunan proposal hingga 

seminarnya. 

2) Memilih Lapangan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian seorang peneliti harus 

terlebih dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian 

yang dipilih oleh peneliti adalah SMP Negeri 1 Grujugan. 

3) Mengurus Perizinan 

Sebelum mengadakan penelitian peneliti mengurus 

perizinan terlebih dahulu yakni meminta surat permohonan 

penelitian kepada pihak kampus. 

4) Memilih dan Memanfaatkan Informasi 

Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk 

mendapatkan informasi yang dipilih, informan yang diambil dalam 

penelitian ini ialah Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Grujugan, guru, 

dan siswa.  

5) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian 

hingga memilih informan, maka peneliti menyiapkan perlengkapan 

perlengkapan penelitian sebelum terjun kelapangan. 
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6) Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan 

langsung kelokasi penelitian, namun disamping itu peneliti sudah 

mempersiapkan diri, baik fisik, mental maupun biaya. 

b. Tahap Analis Data 

Tahap ini merupakan tahap akhird ari proses penelitian. Pada 

tahap ini pula peneliti mulai menyusun laporan dan mempertahankan 

hasil penelitian.
79
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Latar Belakang objek penelitian 

Uraian berikut ini adalah salah satu upaya untuk mendeskripsikan 

eksistensi dari lokasi penelitian serta mendeskripsikan hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan oleh peneliti.Dalam bab ini akan disajikan hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan di lapangan sebagai objek penelitian 

yakni di SMP Negeri 1 Grujugan Kecamatan Grujugan Kabupaten 

Bondowoso. 

Penelitian lapangan ini tidak meliputi seluruh aspek yang ada di 

SMP Negeri 1 Grujugan Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso, 

melainkan hanya sebagian saja, terutama yang ada kaitannya dengan 

permasalahan yang telah dirumuskan. 

Sebagai objek penelitian (Field Research), maka perlu adanya 

gambaran tentang objek penelitian tersebut, yakni : 

2. Sejarah Kepemimpinan di SMP Negeri 1 Grujugan Kabupaten 

Bondowoso 

Berdasarkan penjelasan yang menceritakan Sejarah Kepemimpinan 

SMP Negeri 1 Grujugan Kabupaten Bondowoso, sebagaimana uraian 

berikut ini : 

Berdiri sejak tahun 1981, sampai dengan  tahun 1984 PLH Kepala 

Sekolah SMP Negeri 1 Grujugan adalah Bapak Djati Imam dari SMP 
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Negeri 1 Bondowoso, berlanjut dari tanggal 01 Mei 1984 sampai dengan 

26 Desember 1990 dikepali Ibu R.A. Siti Suleha kemudian dari tanggal 27 

Desember 1990 sampai dengan 30 Nopember 1995 dipimpin oleh Bapak 

Drs. Rijono, kemudian dari tanggal 01 Desember 1995 sampai dengan 25 

Desember 1997 dipimpin oleh Bapak Abd. Rachman Syarifuddin, 

selanjutnya dari tanggal 26 Desember 1997 sampai dengan 30 Nopember 

dipimpin oleh Bapak Hani Paminto, dari tanggal 01 Desember 1999 

sampai dengan 23 Maret 2003 dipimpin oleh Bapak Drs. Sudja’i, dari 

tanggal 24 Maret 2003 sampai dengan Desember 2008 dipimpin oleh 

Bapak H. Ahmad Mursyid, S.Ag, kemudian dari tanggal    Desember 2008 

sampai dengan  29   Desember 2010 dipimpin oleh Bapak Drs. Ahmad 

Subqi, MMP, selanjutnya dari tanggal  30   Desember 2010 samapai 

sekarang dipimpin oleh Ibu Ummi Rahayu, S.Pd .
80

 

3. Letak Geografis SMP Negeri 1 Grujugan 

Berdasarkan hasil observasi SMP Negeri 1 Grujugan Kabupaten 

Bondowoso terletak di Jalan Jember – Grujugan Desa Taman Kecamatan 

Grujugan Kabupaten Bondowoso.+ 8 Km kearah selatan dari Alun-alun 

Kota Bondowoso : 

a. Sebelah Timur : Jalan Raya Jember – Grujugan 

b. Sebelah Utara : Tanah Pertanian Penduduk 

c. Sebelah Barat : Tanah Pertanian Penduduk 
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d. Sebelah Selatan : SMK Negeri 1 Grujugan.
81

 

4. Visi dan Misi 

Berdasarkan hasil dokumentasi SMP Negeri 1 Grujugan visi-misi 

di SMP Negeri 1 Grujugan Kabupaten Bondowoso sebagai berikut : 

Visi : Unggul dalam prestasi, Berpijak pada Imtaq, Ahlak mulia danIptek 

Misi : 1. Mewujudkan siswa yang trampil dalam penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta disiplin, berkepribadian, 

berakhlak mulia sebagai dasar penguasaan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 

 2. Mewujudkan pelaksanaan pembelajaran yang aktif, kreatif, 

inovatif, efektif dan menyenangkan dengan pendekatan  

ilmiah. 

  4. Mewujudkan peningkatan profesionalitas pendidik dan tenaga 

kependidikan.  

 5.  Mewujudkan pendidikan karakter yang berorientasi pada budaya 

bangsadan kewirausahaan.
82

 

5.  Struktur Organisasi 

Berdasarkan hasil dokumentasi SMP Negeri 1 Grujugan 

Kabupaten Bondowoso, dalam pengelolaan lembaga pendidikan tentu 

ada struktur organisasi yang dijalankan secara professional. Adapun 

struktur organisasi di  SMP Negeri 1 Grujugan Kabupaten Bondowoso 

sebagai berikut  
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Gambar 5.1 

Struktu Organisasi SMP Negeri 1 Grujugan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Keadaan Siswa 

Berdasarkan hasil dokumentasi siswa di Smp Negeri 1 Grujugan 

Kabupaten Bondowoso sebanyak 329 dengan rombongan belajar 

berjumlah 13, Sebagaimana tercantum dalam table berikut ini :  

 

 

 

 

 

Komite sekolah 

Jubriadi 

 

 

Ur. Kurikulum 

Paeno. S.pd 

Operator Komputer 

Faizal Bagdhat D. 
 

Wakil Kepala Sekolah 

Eko suyitno, S.Pd 

Adm. Kesiswaan 

Siti Anisyah 
 

 

Ur. Sarana Prasarana 

Tukono. S.Pd 

Ur. Kesiswaan 

Drs. Abdul haqiqi 

Kepala Sekolah 

Ummi rahayu. S.Pd 

Ur. Humas 

Suhari. S.Pd 

Administrasi Umum 

Mimik Setiowati 
 

Siswa-siswi 

Smp Negeri 1 Grujugan 
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Table 4.1 

NAMA WALI KELAS DAN SISWA YANG DIAMPU 

       
NO NAMA 

WALI 

KELAS 
L  P 

JUMLAH 

SISWA 
KET. 

1 RAKHMAD BASUKI,S.Ag 7  A 14 12 26   

2 EVA AGUSTINI,S.Pd 7  B 12 11 23   

3 

ROSSY FITRIAH 

IRAWATI,S.Pd 7  C 14 12 26   

4 

RATNAWATI 

HANAFIYAH,A.MPd 7  D 13 10 23   

    JUMLAH 53 45 98   

5 MARDIANA BASUKI,S.Pd 8  A 13 8 21   

6 JOENAIDI,S.Ag.MpdI 8  B 14 8 22   

7 DIAN HARMINI,A.Md 8  C 14 9 23   

8 Drs.AHMAD SUBQI,MMPd 8  D 14 6 20   

    JUMLAH 55 31 86   

9 ASMINIWATI,A.Md 9  A 15 14 29   

10 ADI KARYONO,S.Pd 9  B 15 14 29   

11 TRI INDRIAWATI,S.S 9  C 14 15 29   

12 SULISTININGSIH,S.Pd 9  D 15 14 29   

13 EMMI POERWANINGSIH,S.Pd 9  E 15 14 29   

    JUMLAH 74 71 145   

  JUMLAH SISWA   182 147 329   

 

7. Sarana dan Prasarana 

Salah satu komponen penting demi terwujudnya kelangsungan 

proses belajar mengajar adalah sarana dan prasarana. Adapun sarana dan 

prasarana yang ada di SMP Negeri 1 Grujugan Kabupaten Bondowoso 

adalah : 
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Table 4.2 

Bangunan/ Ruanagan Berdasarkan Kontruksi dan Kondisi Di 

SMP Negeri 1 Grujugan  

No Nama Bangunan Jumlah 
Kondisi 

Baik RUSAK 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 √ 

 2 Ruang Guru 1 √ 

 3 Tata Usaha 1 √ 

 4 Ruang Kelas 13 √ 

 5 Musholla 1 √ 

 6 Perpustakaan 1 √ 

 7 KM/WC Guru 1 √ 

 8 KM/WC Siswa 6 √ 

 10 Ruang Penjaga Sekolah 1 √ 

 11 Ruang Lab. TIK 1 √ 

 12 Ruang Lab. Multimedia 1 √ 

 13 Ruang Lab. MIPA 1 √ 

 14 Ruang Rapat 1 √ 

 15 Ruang UKS 1 √ 

 16 Ruang BP/BK 1 √ 

 17 Ruang Wakasek Dan Urusan 1 √ 

 
18 

Ruang Perlengkapan/ 

Gudang 
3 √ 

  

B. Penyajian dan Analisis Data 

Dalam penelitian ini akan disajikan data data dari hasil observasi, 

interview/wawancara, dan dokumentasi tentang Bagaimana 

perencanaanPenerapan Media Tik (Teknologi Informasi Dan Komunikasi) 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Grujugan 
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Kabupaten Bondowoso, Bagaimana pelaksanaan Penerapan Media Tik 

(Teknologi Informasi Dan Komunikasi) Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islamdi SMP Negeri 1 Grujugan Kabupaten Bondowoso dan 

Bagaimana Penilaian dengan penerapan Penerapan Media Tik (Teknologi 

Informasi Dan Komunikasi) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 1 Grujugan Kabupaten Bondowoso tahun ajaran 2015/2016. 

Dari hasil temuan data-data tersebut adalah sebagai berikut : 

Adapun upaya yang dilakukan oleh guru PAI untuk meningkatkan 

prestasi pada mata pelajarannya yaitu dengan memberi motivasi 

Sesuai yang dikatakan oleh guru PAI, sebagai berikut: 

“Upaya yang saya lakukan untuk meningkatkan prestasi belajar PAI itu 

sangatlah sederhana yaitu berawal dari pengevaluasian baik dari materi yang 

saya telah berikan maupun sikap dan kepribadian sehari sehari, dari hasil 

evaluasi itulah saya bisa mengetahui tugas selanjutnya baik untuk pribadi saya 

sendiri begitu juga untuk anak didik yaitu salah satunya memberi motivasi.”
83

 

 

Untuk pencapaian dalam Penerapan Media Tik (Teknologi Informasi 

Dan Komunikasi) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islammaka upaya 

yang harus dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk yaitu 

melaksanakan perencanaan kemudian diteruskan pelaksanaan dengan media 

TIKdan yang bagian akhir yang tidak boleh diabaikan yaitu penilaian. 

1. Perencanaan Penerapan Media Tik (Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Grujugan Kabupaten Bondowosotahun pelajaran 2015/2016 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 

mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil 

                                                           
83

 Joenaidi,wawancara, Bondowoso, 25 April 2015. 
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teknologi dalam proses belajar mengajar. Para guru dituntut agar mampu 

menggunakan alat-alat yang disediakan oleh sekolah dan tidak tertutup 

kemungkinan alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan 

tuntututan zaman. 

Sebelum para guru mengemplementasikan bahan ajar, agar dalam 

pelaksanaan berjalan dengan apa yang diinginkan dan agar bisa mencapai 

target maka para guru merencanakan terlebih dahulu apa yang akan 

disampaikan, tidak lepas juga guru PAI yang sangatlah butuh banyak 

refrensi untuk memperkuat materinya baik dari al-quran, hadis dan buku-

buku penunjang yang lain. 

Hal ini sejalan dengan pendapat kepala Sekolah SMP Negeri 1 

Grujugan Ibu Ummi Rahayu, S.Pd : 

 “ Bahwa dalam proses belajar mengajar dibutuhkan 

perencanaan yang detail, yang mana dituangkan dalam bentuk RPP 

yang baik, terutama dengan diterapkannya media berbasis 

komputer/ TIK meskipun pembelajaran PAI karena sangat 

membantu dan memudahkan dalam merencanakan proses 

pembelajaran tersebut, dan selain itu juga dibutuhkan keterampilan 

guru dalam merancang atau merencanakan proses pembelajaran, 

yang diambil dari beberapa refrensi sehingga para siswa tersebut 

dapat dengan mudah menerima pelajaran tersebut”.
84

 

 

Begitu juga sejalan dengan pendapat Guru mata pelajaran PAI 

Bapak Joenaidi,Mpdi : 

 “ Bahwa dalam perencanaan proses pembelajaran memang 

diperlukan beberapa refrensi untuk melengkapi materi ajar 

kemudian kita tuangkan perencanaan  dalam bentuk RPP,lebih-

lebih pembelajaran PAI dalam penerapannya menggunakan TIK 

seorang ditekankan untuk benar-benar memilih media yang sesuai 

dengan materi yang akan disampaikan. Begitu juga diperlukan 

seorang guru yang professional sehingga dalam merencanakan 

                                                           
84

Ummi Rahayu, wawancara, Bondowoso, 4 Mei 2015. 
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pembelajaran tersebut sesuai menurut kurikulum yang ada, 

terutama tidak membuat jenuh atau bosan siswa itu sendiri.
85

 

 

Hal ini juga sependapat dengan guru PAI Rakhmad Basuki S.Ag : 

“Dalam sebuah pembelajaran sebelumnya seorang gru yang 

professional menghares merencanakan pembelajaran yang mana 

sebelumnya seorang guru memnga harus menyediakan perangkat 

pembelajaran yang berbentuk RPP sehingga dalam proses pembelajaran 

nant dapat dengan mudah menjalankanyan lebih lebih dengan 

menggunakan media TIK tersebut pembelajaran akan semakin ringan 

karena penerapan media tersebut sangat diminati siswa terutama dlam pata 

pelajaran PAI”.
86

 

Hal ini sesuai dengan apa yang dipaparkan oleh siswa kelas VIIIB : 

 “ Memang awal mula apa yang direncanakan  oleh guru 

PAIdalam kaitannya dengan penggunakan TIK menurut saya 

pribadi tidak sesuai yaitu terlalu banyak menghabiskan  waktu 

serasa terlalu belit-belit, tapi ternyata setelah berjalan ternyata lebih 

efisien, serta tidak membuat kami jenuh dan bosan.
87

 

  

Selain perencanaan tersebut tertuang dalam bentuk RPP maka 

seorang guru juga selayaknya merencanakan materi apa yang sesuai jika 

ingin memfungsikan media dengan menuangkan berbagai keterampilannya 

dengan seindah, seefisien agar bisa menarik minat siswa yang 

menghasilkan pembelajaran yang menyenangkan bebas dari kebosanan. 

Hal ini sesuai apa yang disampaikan salah satu siswa kelas VIII B, 

sebagai berikut: 

 “Seperti  saya ujarkan memang awalnya terasa kurang 

memukau tapi ternyata malah sangat mendukung karena hal 

tersebut oleh guru telah direncanakan dengan sekreatif  mungkin 

bagaimana kita semua dalam belajar tidak merasa jenuh apalagi 

pada waktu jam terakhir sangat ngantuk sekali, karena dengan 

perencanaan seorang guru yang sudah matang maka hal tersebut 

bisa diabaikan”.
88

 

                                                           
85

Joenaidi  , Wawancara25 April 2015 
86

 Rakhmad bassuki,Wawancara,Bondowoso 2015  
87

(siwa kelas VIIIB SMPN 1 Gerujugan ), wawancara , Bondowoso, 19 mei 2015. 
88

(siwa kelas VIIIB SMPN 1 Gerujugan ), wawancara  Bondowoso, 19 mei 2015. 
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1. PelaksanaanPenerapan Media Tik (Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Grujugan Kabupaten Bondowosotahun pelajaran 2015/2016 

Setelah dilakukan perencanaan dalam suatu pembelajaran, maka 

selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran, dalam pelaksanaan 

pelajaran setidaknya ada komunikasi yang baik anatara guru dan murid 

guna kelancaran dalam pembelajaran, adapun bentuk komunikasi ini bisa 

dilakukan dalam berbagai bentuk misalnya dengan menanyakan ulang 

pelajaran yang telah lalu, menanyakan seberapa jauh pemahaman mereka 

yang didapat melalui pengalaman masing-masing siswa. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti saat terjadi 

proses belajar mengajar khususnya pembelajaran PAI berlangsung  di 

SMP N 1 Grujugan. 

Dalam proses belajar mengajar, ada unsur yang penting yaitu 

metode dan media. Sedang metode yang pertama kali dipakai pada awal 

pembelajaran yaitu dengan metode ceramah dimana seorang guru 

menjelaskan terlebih dahulu,kemudian poin penting dari pembelajaran 

tersebut ditampilkan melalui slide dengan memfungsikan media yang telah 

tersedia yaitu melalui proyektor. 

Senada dengan apa yang disampaikanoleh  guru PAI sebagai 

berikut: 

“bahwa selama proses belajar mengajar sebelum 

memfungsikan media sudah ada terlebih dahulu saya menjelaskan 
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kepada siswa agar benar-benar paham karena dengan 

menggunakan metode ceramah maka siswa mempunyai 

kesempatan untuk menanyakan langsung dari ketidakpahaman 

mereka berbeda dengan jika langsung ditampilkan dalam bentuk 

slide, jika mereka menemukan sesuatu yang tidak dipahami maka 

mereka akan kebingungan yang berakibat ada pelajaran yang 

terlewati sedang mereka belum paham. Setelah saya memberi 

penjelasan dengan detail maka barulah saya menampilkan poin-

poin pokok dalam bentuk slide, atau menampilkan video yang 

berkaitan dengan materi dengan memberikan keluasan kepada 

peserta didik baik dalam bentuk individu maupun kelompok.”
89

 

 

Untuk lebih meningkatkan pembelajaran khususnya dalam 

pembelajaran PAI maka dalam proses pelaksanaan pembelajaran seorang 

siswa selain menerima materi yang telah disampaikan oleh gurunya 

khususnya pelajaran PAI bgitu juga yang diperoleh dari media, maka 

siswa juga dituntut untuk memikir, memahami kemudian dituangkan 

dalam bentuk praktek baik didalam maupun diluar kelas, misalanya 

mempraktekkan bacaan tajwid dengan benar, menceritakan ulang atas 

kepemimpinan salah satu kholifah.Atau mempraktekkan bagaimana cara 

wudlu’ yang benar serta cara sholat yang benar sesuai rukun dan syarat 

sholat. Dengan praktek inilah maka prestasi pembelajaranPAI akan sangat 

nampak/jelas, karena menuntun ibadah mereka menjadi benar yang 

nantinya semua ibadah tidak sia-sia dihadapan Allah. 

Pemaparan ini sesuai dengan paparan hasil wawancara peneliti 

dengan salah satu siswa, yaitu sebagai berikut: 

“Disini selain para guru memberi materi 

pembelajarankhususnyaguru PAI mereka juga menekankan untuk  

melaksanakan praktek dari materi tertentu misalnya dalam bab 

                                                           
89

Joenaidi , Wawancara,Bondowoso25 April 2015 
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sholat, wudlu begitu juga dalam pembelajaran tajwid, bahkan 

mereka menekankan agar tidak hanya bisa praktek disekolah 

sajabahkan sangat menganjurkan agar praktek tersebut bisa 

dipraktekkan dirumah masing-masing. Hal ini sangat 

menguntungkan bagi kami yaitu mendidik agaribadah kami lebih 

benar lagi sesuai dengan apa-apa yangtelah ditetapkan dalam 

hukum islam”.
90

 

Agar dalam penerimaan materi lebih jelas dan bagaimana praktek 

yang benar sesuai dengan dengan ketentuan, maka media TIK mempunyai 

peranan yang sangat penting sebagai media penyampai pesan-pesan 

pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman mereka sebelum 

dituangkan dalam bentuk praktek, misalnya menampilkan gerakan-gerakan 

sholat dari awal niat sampai salam, bagaimana tata cara berwudlu yang 

benar, menampilkan salah satu kholifah dalam bentuk film kemudian 

menampilkan yang berhubungan dengan Al-qur’an baik dari segi 

makhorijul huruf maupun tajwidnya. 

Hal ini sesuai dari hasil wawancara dengan guru  TIK sebagai 

berikut: 

“Penerapan media TIK dalam peningkatan prestasi belajar 

siswa merupakan tehnik pembelajaran sanagat sekali mendukung 

dalam semua pembelajaran,sebagaimana juga dalam pelajaran PAI, 

karena media tersebut mempunyai kecanggihan dimana guru tidak 

mampu menjelaskan langsung secara detail maka seorang guru bisa 

menfungsikan media TIK yang telah disediakan seperti 

menampilkan bagaimana gerak gerik dalam tuntunan sholat yang 

benar dan bagiamana cara wudlu yang tepat selain itu juga 

penggunaan media TIK diminati peserta didik karena 

bisamenghilangkan kejenuhan mereka dan dengan alasan bahwa 

kalau pembelajaran dengan menampilkan gambar pembelajaran itu 

lebih mudah diterima dan dipahami”.
91

 

 

                                                           
90

(siwa kelas VIIIB SMPN 1 Gerujugan ), wawancara , Bondowoso,   19 mei 2015 
91

Ifron Yasid (Guru TIK SMP N 1 Grujugan) Wawancara,  Bondowoso,  Mei 2015 
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Dalam proses pelaksanaan pembelajaran media yang digunakan 

oleh SMP N 1 Grujugan ada 3 ruangan yaitu: 1) ruang komputer lengkap 

dengan LCD proyektor dengan kapasitas 20 siswa, 2) ruang media 

interaktif komputer lengkap dengan LCD proyektor dengan kapasitas 20 

orang, 3) ruang musholla yang dapat diseting sebagai ruang audio visual 

dengan mensetting Leptop , LCD proyektor dan Tape recorder sebagai 

sound sistemnya. Ini semua para guru agar benar-benar memanfaatkan  

media-media yang memang telah disediakan oleh pihak sekolah dengan 

tujuan agar dalam pembelajaran berlangsung nyaman dan menyenangkan. 

Pernyataan tersebut sesuai apa yang disampaikan oeleh kepala 

sekolah dari hasil wawancara, sebagai berikut: 

“Bahwa fasilitas yang ada disekolah ini diharapkan dapat 

dipergunakan sebesar-besarnya untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa, mempermudah guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran kepada siswa dengan menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dalam proses belajar mengajar baik 

laboratorium komputer, laboratorium multi media interaktif, semua 

untuk siswa. Semua tersebut memang sudah benar-benar 

disediakan oleh pihak sekolah meskipun dengan berbagai usaha 

apapun yaitu dengan mengajukan sebuah proposal agar tujuan 

memperoleh bantuan demi kenyamanan dalam pembelajran”
92

. 

 

2. Penilaian Penerapan Media Tik (Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Grujugan Kabupaten Bondowosotahun ajaran 2015/2016 

Untuk mengetahui seberapa sukseskah dalam proses belajar 

mengajar, dan bagaimana untuk mengukur kemampuan dalam proses 

belajar mengajar maka pastilah tidak lepas dari yang namanya penilaian, 

                                                           
92

Ummi Rahayu , Wawancara,4 Mei 2015 
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karena tujuan penilaian sendiri untuk mengetahui suksek atau tidak, tuntas 

atau tidak dan buruk atau baik. Itu semua oleh semua lembaga baik 

lembaga formal maupun non formal, termasuk sekolah  SMP Negeri 1 

yang ada di Grujugan ini penilaian tidak hanya diberikan kepada siswa dan 

siswi melainkan semua guru juga ada penilaiannya, tentunya dengan 

penilaian yang berbeda antara guru dan siswa yang kalau penilaian pada 

guru bisa dilihat pada absen hadir guru. Sedangkan untuk pada siswa dan 

siswi sendiri pihak sekolah selain memantau sendiri juga yang lebih utama 

diserahkan kepada guru misalnya penilaian dalam kelas yang diberikan 

dalam bentuk tes tulis maupun lisan, bagaimana seorang siwa dan siswi 

dalam bertingkah dalam kesehariannya dan lain sebagainya. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan kepala sekolah, sebagai berikut: 

“ Disini penilaian tidak hanya diberikan kepada siswa dan siswi 

penilaian juga diberikan kepada guru karena bagaimanapun juga 

kita semua adalah sebagai manusia pastilah tidak lepas dari salah 

dan luput namun dengan kriteria yang berbeda dengan penialain 

yang diberikan kepada siswa, khusus penilaian yang diberikan 

kepada siswa kami memasrahkan langsung kepada guru yang 

bersangkutan untuk memberi nilai kepada siswa dan siswi karena 

beliau-beliaulah yang lebih mengerti”.
93

 

 

Tentulah penilaian yang diberikan guru terhadap siswa dan siswi 

anatara guru yang satu dengan yang lain tidak sama, khususnnya dalam 

pelajaran PAI dengan menggunakan media TIK memiliki kriteria sendiri 

dalam menilai siswanya. Awal mulanya guru PAI tersebut memberi nilai 

secara pengamatan, kemudian tulis bahkan bisa dalam bentuk lisan tanpa 
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Ummi Rahayu,Wawancara, Bondowoso, 4 Mei 2015 
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mengandalkan media TIK, namun dilain waktu beliau mengandalkan 

media TIK. 

Pernyataan tersebut sesuai yang dipaparkan oleh guru PAI kelas 

VIII B, sebagai berikut: 

“ Waktu proses pembelajaran dimulai setelah  saya menerangkan 

maka siswa dan siswi diberi kesempatan untuk merenung apa-apa 

yang disampaikan oleh saya kemudian saya beri kesempatan untuk 

menanyakan apa yang tidak paham dari hal yang belum paham, 

dari proses tersebut saya menilaiseberapa besar mereka tanggap 

apa apa saya telaha terangakan. Selain itu saya rutin memberi 

penilaian berupa tes tulis baik dari buku LKS atau saya buat soal 

sendiri, dilain waktu saya juga menerapakan penialain yang 

mengandilkan media misalnya mereka ditontonkan film  dengan 

berkelompok yang berkaitan dengan pelajaran yang sudah menjadi 

bab pelajarannya kemudian mereka saya suruh merangkum apa 

yang mereka tonton kemudian dari masing-masing kelompok 

membacakannya didepan kelas secara bergantian. Khususnya 

untuk pelajaran fiqih untuk penilaiannya ketika sudah memakai 

TIK yaitu mereka terlebih dahulu dipertontonkan dahulu misalnya 

bagaimna cara wudlu yang benar, maka untuk menilainya 

bagaimana mereka mempraktekkan sesuai terhadap apa yang 

mereka tonton.Begitu juga saya menilai siswa dan siswi secara 

lisan meskipun ada sebagian diantara mereka kurang menerima 

dengan ujian secara lisan. Namun tidak lepas juga saya menilai 

mereka dalam keseharian mereka bagaimana mereka bersikap 

kepada kesuruh guru yang ada disekolah ini tidak hanya kepada 

guru PAI saja, begitu juga bagaimana mereka bersikap kepada 

seluruh  kalangan teman sendiri maupun apa-apa yang ada disekitar 

mereka misalnya bagaimana mereka dalam menjaga kebersihan 

serta peduli terhapap lingkungan. Karena yang terpenting 

bagaimana mereka mengimplemantasikan ilmu yang didapat di 

dalam kelas
94

 ”. 

 

Tabel 4.3 

Temuan Penelitian 

No Fokus penelitian Temuan Penelitian  

                                                           
94

Joenaidi.,  April 2015 
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1. Perencanaan  -Menurut kepala sekolahbahwa dalam dalam 

proses belajar mengajar dibutuhkan perencanaan 

yang detail. 

-Menurut Guru mata pelajaran PAI bahwa dalam 

proses pembelajaran memang diperlukan 

beberapa refrensi untuk melengkapi ajar yang 

tertuang dalam bentuk RPP. 

-Menurut salah satu siswa kelas VIII B awal mula 

terasa kurang memukau terutama dengan media 

TIK tapi ternyata sangat mendukung, karena hal 

tersebut telah direncanakan dengan sekreatif 

mungkin. 

2. Pelaksanaan 

 

- Bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 

dibutuhkan komunikasiyang baik antara Guru 

dan murid. 

- bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 

dibutuhkan strategi yang baik,salah satunya 

dengan menggunakan media dan strategi yang 

baik. 

- bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran disana 

dengan materi saja tidak cukup untuk membuat 

siswa faham,tetapi disana juga harus di 

praktekkan lang sung sehungga siswa bisa 
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memahami dan melaksanakan pembelajaran 

dengan baik. 

3. Penilaian 

 

- Bahwasanya penilaian disana tidak hanya 

diberikan kepada murid saja, melainkan juga 

semua Guru yang ada d SMP tersebut. 

- Bahwa penilaian yang ada di smp tersebut 

dilakukan dengan rutin oleh guru di bidang 

masing, diantaranya seperti tes tulis maupun 

lisan, akan tetapi penilaian khususnya 

pembelajaran pia yang menggunakan media ict 

itu memilikikriteria tersendiri. 

 

C. Pembahasan Temuan 

Dalam pembahasan ini peneliti akan menulis penelitian baik melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi berdasarkan kerangka konseptual 

yang telah ditentukan. Analisis tersebut untuk mengetahui  Penerapan Media 

Tik (Teknologi Informasi Dan Komunikasi) Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 1 Grujugan Kabupaten Bondowosotahun 

pelajaran 2015/2016, baik dari segi perencanaan, pelaksanaan maupun 

penilaian adalah sebagai berikut: 

1.  Perencanaan penerapan Media Tik (Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Grujugan Kabupaten Bondowosotahun pelajaran 2015/2016
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 Untuk mencapai pembelajaran yang baik, optimal sesuai dengan 

target kurikulum bahkan sesuai dengan kebutuhan anak didik kita, maka 

dibutuhkan suatu pembelajaran yang menyenangkan. Dalam suatu prose 

belajar mengajar ada unsur yang sangat penting yaitu, strategi, metode dan 

media. Media merupakan alat untuk menyalurkan dari metode strategi 

yang telah  dirancang sebelumnya oleh guru. Keterampilan yang harus 

dimiliki oleh guru yaitu bagaimana seorang guru merancang perencanaan 

sebelum proses pembelajaran dimula mau disusun dalam bentuk apa, mau 

dbawa kemana pembalajaran sehingga pembelajaran sukses. Karena 

semahir, seprofesionalpun seorang guru kalau sebelum pembelajar dimulai 

tanpa adanya perencanaan maka pembelajaran tersebut akan terbengkalai. 

 Di SMP Negeri 1 Grujugan merupakan salah satu sekolah yang 

mana dalam salah satu kegiatan pembelajarannnya menggunakan media 

TIK.Dimana guru agama PAI sebelum menerapakan kegiatan 

pembelajaran baik menggunakan ataupun tidak menggunakan media ICT 

sudah merencanakan terlebih dahulu, lebih-lebih ketika akan 

menggunakan media beliau merencanakan dengan matang-matang 

menyesuaikan dengan materi yang akan disampaiakan yang nantinya akan  

mencapai kompetensi siswa diinginkan. Hal ini sesuai dengan teori yang 

telah disebutkan di atas pada bab 2 bahwa,persiapan atau perencanaan 

merupakan awal dari suatu kegiatan, berisi berbagai upaya mempersiapkan 
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apa yang dilaksanakan, sesuai dengan besar kecilnya kegiatan serta 

kebiasaan atau cara orang mengerjakannya.
95

 

 Dengan demikian terdapat beberapa fungsi utama dalam 

perencanaan pembelajaran. Pertama adalah menentukan kompetensi yang 

akan dihasilkan dari proses pembelajaran yang akan dilakukan. kedua, 

pemilihan kompetensi yang terlalu tinggi, yang mana sekolah tidak dapat 

memenuhi kebutuhan SDM dan sumber daya lainnya akan menyebabkan 

kompetensi tersebut dapat dicapai.
96

 

 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan dalam 

segala apek sangat dibutuhkan lebih-lebih dalam masalah pendidikan. 

Dengan terlaksanya perencanaan dalam pembelajaran maka akan 

tercapainya sebuah tujuan pembelajaran yang daharapkan. 

2. Pelaksanaan penerapan Media Tik (Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Grujugan Kabupaten Bondowosotahun pelajaran 

2015/2016Dari observasi dan hasil wawancara dilapangan bahwa visi dan 

misi SMP Negeri Grujugan khususnya pada misi pada poin pertama yaitu 

melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara PAKEM (Pembelajaran 

Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan). Maka pelaksanaan proses 

pembelajaran yang ada di SMP Negeri Grujugan sudah tidak melenceng 

karena guruPAI  melibatkan semua pihak yang terkait dalam pembelajaran 

, sesuai dengan teori yang ada pada bab 2 diatas yaitu bahwa disebutkan 

                                                           
95

Faridah Nurmaliyah. perencanaan pembelajaran( Malang: uin-maliki press,2010) 1 
96

Nurmaliya.Perencanaan , 4. 
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faktor-faktor yang mempengaruhi syarat terpenting berhasilnya pelaksaan 

pembelajaran: 

(a) Komunikasi, merupakan suatu program yang dapat dilaksanakan 

dengan baik apabila jelas bagi para pelaksana. 

(b) Sumber daya, dalam hal ini dalam suatu plelaksanaan pembelajar 

sangat diperlukan sumber daya, karena tanpa adanya sumberdaya, 

maka pelaksaan tidak akan berjalan. 

(c) Sikap, komitmen, dalam suatu pembelajaran harus mempunyai 

komitmen. 

(d) Struktur, merupakan syarat utama yang harus ada dalam 

melaksanakan proses pembelajaran.
97

 

 Begitu juga dari segi metode yang dipakai sudah sesuai adengan 

apa yang disebut pada teori bahwa metode dan strategi belajar mengajar 

yang kondusif yang perlu untuk dikembangkan, misalnya : (a) metode 

inquiry, (b) discovery, (c) problem solving, (d) ceramah, (e) demonstrasi 

dan sebagainya. dengan metode dan strategi tersebut diharapkan peserta 

didik dapat mengembangkan potensinya secara optimal, sehingga akan 

dapat lebih cepat menyesuaikan diri dengan masyarakat apabila mereka 

telah menyelesaikan suatu program pendidikan.
98

 

                                                           
97

Joko Susilo Muhammad, kurikulum tindkat satuan pendidikan, manajemen manajemen 

pelaksanaa dan kesiapan sekolah menyongsongnya(Yogyakarta:Pustaka Pelajar Offset, 2007), 

159 
98

 Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran ( Jakarta: Rineka Cipta, 2003 ), 125 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

72 

Dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan pelajarn haruslah 

semua terlibat agar tidak ada yang merasa dibedakan, hal ini senada bahwa 

Indonesia menganut system demokrasi. 

Begitu juga dalam pemilihan metode dalam pembelajaran haruslah 

sesuai agar menghasilkan capaian sesuai yang diinginkan. 

3. Penilaian penerapan Media Tik (Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Grujugan Kabupaten Bondowosotahun pelajaran 

2015/2016Penilaian merupakan salah satu yang sangat penting dalam 

pembelajaran, karena tanpa adanya suatu penilaian maka sulit untuk 

kesuksesan dalam suatu pembelajaran. Dari data yang peroleh melalui 

wawancara bahwasanya penilaian yang dilakukan oleh guru PAI dengan 

menerapkan media TIK, hanya terbatas kepada penilaian kelompok maka 

penialain ini tidak sepenuhnya sesuai dengan teori yang di jelaskan bahwa, 

Penilain hasil belajar dilakukan dengan penilain kelas, tes kemampuan 

dasar, penilain akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, benchmarking, dan 

penilain program.
99

 Penilaian tersebut hanya masuk pada penilaian kelas 

itu pun tidak seluruhnya masuk pada penilaian kelas, karena penilaian 

kelas sendiri terdiri dari ulangan ahrian, ulangan umum, dan ujian akhir, 

jadi hanya masuk pada penilaian ulangan umum. 

Dapat disimpulkan bahwa penialain dilaksanakan untuk dijadikan 

pedoman dan langkah untuk penilaian selanjutnya. 

                                                           
99

 Zulaichah Ahmad ,Perencanaan Pembelajaran PAI( Jember:mc press, 2008 ), 39. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari data yang telah ditemukan di lapangan baik dari hasil observasi 

dan wawancara maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Perencanaan penerapan media Media TIK (Teknologi Informasi dan 

Komunikasi) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu ketika 

akan melaksanakan proses belajar mengajar merencanakan terlebih dahulu 

yang dituangkan dalam bentuk RPP yang mana materinya diambil dari 

beberapa refrensi. 

2. Pelaksanaan penerapan media Media TIK (Teknologi Informasi dan 

Komunikasi) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

dilakukan tahap awal adalah berceramah terlebih dahulu kemudian selama 

menerapkan media TIK guru PAI memberikan kesempatan untuk 

memahami materi baik dalam bentuk individu maupun kelompok. 

3. Penilaian penerapan Media TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilakukan oleh guru 

PAI ialah berawal dari pengamatan kemudian berlanjut pada tes tulis dan 

lisan. Penilaian tersebut tidak hanya ditujukan kepada individu siswa 

adakalanya berkelompok. Dan penilain yang tidak kalah pentingnya adalah 

penilain kesehariannya yang dimasukkan dalam penilaian sikap. 
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B. Saran-saran 

Setelah dilakukan beberapa tahapan penelitian, sejalan dengan harapan 

agar penelitian berbuah hasil sebagaimana yang diinginkan penulis dalam 

manfaat (kegunaan) penelitian, maka berikut disampaikan saran-saran 

berdasarkan kesimpulan diatas, yaitu: 

1. Kepala Sekolah 

a. Melakukan upaya–upaya strategisdalam meningkatkan mutu siswa 

b. Mempertahankan prestasi yang sudah diraih 

c. Meningkatakan prestasi dibidang akademik maupun non akademik 

d. Selalu memantau bawa hannya dalam menjalankan tugasnya masing-

masing 

e. Menjalankan tugas sebagai kepala sekolah dengan amanah. 

2. Guru 

a. Untuk seluruh guru agar benar-benar melaksanakan 

keprfesionalannyas ebagai guru. 

b. Untuk guru PAI agar juga tidak bosan untuk memotivasi peserta didik 

c. Untuk guru TIK agar juga member materi secara mendetil beserta 

bagaimana cara aplikasinya khususnya yang berhubungan dengan 

pelajaran PAI. 
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3. Masyarakat 

Yang dimaksud dengan masyarakat disini adalah orang yang 

berada disekitar sekolah begitu juga orang tua murid agar saling 

bekerjasama dalam memajukan anak didik, anak didik tidak hanya 

menjadi tannggung jawab pihak sekolah melainkan menjadi tanggung 

jawab bersama. 
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PedomanPenelitian 

a. Observasi 

1. Lokasi Penelitian ( SMP Negei 1 Gerujugan Kabupaten Bondowoso) 

2. Proses pembelajaran “ Penerapan Media TIK (Teknologi Informasidan 

Komunikasi) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

b. Wawancara 

Penerapan MediaTIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dari segi perencanaan, 

pelaksanaan dan penilaian. 

c. Dokumentasi 

1. Sejarah Kepemimpinan di SMP Negeri 1 Grujugan Kabupaten 

Bondowoso. 

2. Letak Geografis SMP Negeri 1 Grujugan 

3. Visi dan Misi 

4. Struktur Organisasi 

5. Keadaan Siswa 

6. Saranadan Prasarana 
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Foto-foto 

 

Gambar pertama, salah satu kelas di SMP Negeri Grujugan tampak dari depan. 
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Gambar kedua,wawancara antar apeneliti dengan kepala SMP Negeri 1 Gerujugan 

Kabupaten Bondowoso. 

 

Gambar ketiga, wawancara antara peneliti bersama guru PAI. 
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Gambar keempat, gambar ruang media TIK yang dilengkapi dengan proyektor 
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MOTTO 

 

 . اَ اَ   اَ ااَ  اَ اَ لْ  اَسِ اَ ... اَ لْ اَ سِ يْلْ اَ ةُ  اَ لْ اَ ةُ  اَ لْ سِ لْ اً  سِ  الْاَ اَ اسِ  اَ سِ اَ اَ نٍ  سِ لْ اَ لْ سِ 

Artinya :“Media pembelajaran paling besar pengaruhnya bagi indera dan lebih 

dapat menjamin pemahaman…orang yang mendengarkan saja tidaklah 

sama tingkat pemahamannya dibandingkan dengan mereka yang 

melihat”.
1
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ABSTRAK 

SADIQIN, 2015: Penerapan Media Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 

Grujugan Kabupaten Bondowos Tahun Pelajaran 2015/2016 

Begitu pentingnya pendidikan dalam kehidupan manusia, bahkan untuk 

menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maka diperlukan 

suatu pendidikan yang berkualitas.Agar dalam suatu pendidikan dapatberjalan 

dengan baik, maka diperlukan adanya sebuah komponen penting yang 

menghubungkan tindakan dengan tujuan pendidikan, yaitu dengan pemilihan 

metodologi yang tepat, sebab tidak mungkin materi pendidikan dapat diterima 

dengan baik kecuali disampaikan dengan menggunakan metodologi yang tepat. 

Pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan yang baik , media yang akan 

digunakan juga memerlukan perencanaan yang baik. Salah satu ciri media 

pembelajaran yaitu media tersebut mengandung dan membawa informasi serta 

mendorong agar lebih giat dalam belajar kepada penerima yaitu siswa. 

Penerapan media merupakan hal yang perlu diperhatikan guru dalam 

proses pembelajaran, terutama untuk peningkatan prestasi belajar siswa, oleh 

karenanya media sangat membantu dan menunjang keberhasilan siswa, dengan 

media tersebut pembelajaran dapat dengan mudah dicerna oleh siswa, karena 

proses pembelajaran bisa lebih menyenangkan. Oleh karena itu, perlu dirancang 

dan dikembangkan lingkungan pembelajaran yang interaktif yang dapat menjawab 

dan memenuhi kebutuhan belajar perorangan dengan menyiapkan kegiatan 

pembelajaran dengan medianya yang efektif guna menjamin terjadinya 

pembelajaran. 

Untuk mengungngkapkan penerapan  media TIK dalam pembelajaran 

belajar PAI siswa di SMP Negeri 1 grujugan Kabupaten Bondowoso penulis akan 

meneliti tentang : (1) Bagaimana perencanaan penerapan media TIK dalam 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Grujugan kabupaten Bondowoso(2) 

Bagaimana pelaksanaan penerapan media TIK dalam pembelajaran PAI di SMP 

Negeri 1 Grujugan kabupaten Bondowoso? (3) Bagaimana penilain penerapan 

media TIK dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Gerujugan kabupaten 

Bondowoso ? 

Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan 

perencanaan penerapan media TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di smp negeri 1 grujugan bondowoso 

tahun pelajaran 2015/2016. (2) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan penerapan 

media TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di smp negeri 1 grujugan bondowoso tahun pelajaran 

2015/2016. (3) Untuk mendeskripsikan penilaian penerapan media TIK 

(Teknologi Informasi dan Komunikasi) dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di smp negeri 1 grujugan bondowoso tahun pelajaran 2015/2016 

.Untuk mengidentifikasi masalah tersebut peneliti ini menggunakan 

pendekatan kualitatif karena yang diteliti adalah sebuah proses denganjenis data 

deskriptif, yaitu berupa kata-kata tertulis atau lisan dari yayasan, kepala sekolah, 
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gurudan perilaku yang dapat diamati. Adapun teknik pengumpulan data melalui 

observasi, interview,dan dokumentasi. 

 Peneliti ini memperoleh kesimpulan 1) Perencanaan penerapan media TIK 

dalam pembelajaran PAI yang dilakukan oleh guru PAI  yaitu ketika akan 

melaksanakan proses belajar mengajar ia merencanakan terlebih dahulu yang 

dituangkan dalam bentuk RPP yang mana materinya diambil dari beberapa 

refrensi. 2) Pelaksanaan penerapan media TIK dalam pembelajaran PAI yang 

dilakukan tahap awal adalah berceramah terlebih dahulu kemudian selama 

menerapkan media TIK guru PAI memberikan kesempatan untuk memahami 

materi baik dalam bentuk individu maupun kelompok.3) Penilaian penerapan 

media TIK dalam pembelajaran PAIyang dilakukan oleh guru PAI ialah berawal 

dari pengamatan kemudian berlanjut pada tes tulis dan lisan. Penilaian tersebut 

tidak hanya ditujukan kepada individu siswa adakalanya  berkelompok. Dan 

penilain yang tidakkalah pentingnya adalah penilain kesehariannya yang 

dimasukkan dalam penilaian sikap. 
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